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ABSTRAK
Sri Rahayu.Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Pendapatan Agen Brilink Di
Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa (Dibimbing oleh Ibu Rusnaena, M.Ag. dan
Bapak I Nyoman Budiono, M.M, selaku pembimbing utama dan pembimbing kedua).

Pengaruh kualitas layanan merupakan salah satu faktor yang diyakini dapat
mempengaruhi pendapatan seorang agen brilink di Kecamatan Mambi Kabupaten
Mamasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan
terhadap pendapatan agen brilink di kecamatan mambi kabupaten mamasa.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan melakukan
pengujian data dengan uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, uji korelasi, dan uji
regresi sederhana menggunakan aplikasi SPSS.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Hasil pengujian variabel kualitas
layanan diperoleh 93,0% artinyatermasuk klasifikasi sangat baik, sedangkan variabel
pendapatan diperoleh 88,1% juga termasuk klasifikasi sangat baik. Hasil pengujian
menggunakan person product moment menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
artinya terdapat korelasi signifikan antara kualitas layanan dan pendapatan, dengan
berdasarkan r hitung sebesar 0,908 > 0,6021 (r tabel) berarti terdapat hubungan
keeratan yang kuat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat adanya pengaruh
yang positif antara kualitas layanan dan pendapatan dengan dibuktikan hasil
persamaan regresi : Y = 39,926 + 0,579 X. Dimana konsistensi variabel Y sebesar
39,926 dan konsistensi 0,579 yang menyatakan penambahasn 1% nilai (kualitas
layanan), maka nilai pendapatan bertambah sebesar 0,579. dari hasil tersebut,
diperoleh nilai koefisiensi determinasi (R square) sebesar 0,824 berarti bahwa
pengaruh variabel bebas (kualitas layanan) terhadap variabel terikat (pendapatan)
adalah 82,4% sedangkan sisanya 18,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diamati dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Kualitas Layanan, Pendapatan, Agen Brilink
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada tabel berikut:

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama

ل Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ِ Ba B Be

ت Ta T Te

ث Tha Th te dan ha

ج Jim J Je

ح Ha h} ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Dhal Dh de dan ha

َ Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye
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Huruf Arab Nama Huruf latin Nama

ص Sad s} es (dengan titik di bawah)

ض Dad d} de (dengan titik di bawah)

ط Ta t} te (dengan titik di bawah)

ظ Za z} zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

غ Gain G Ge

ِ Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

ُ Mim M Em

ٍ Nun N En

َ Wau W We

ھ Ha H Ha

ِ Hamzah ’ Apostrof

ى Ya Y Ye

Hamzah (ِ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

(’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

لم Fathah A A

لم Kasrah I I

لـ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

ٰمي fathah dan ya Ai a dan i

مَ fathah dan wau Au a dan u

Contoh:

مَ مَيح : kaifa

لم حْ مِ : h}aula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama

مَ لم/
fathah dan alif

atau ya
a> a dan garis di atas

َم kasrah dan ya i> i dan garis di atas

ـَ dammah dan wau Ū u dan garis di atas
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Contoh:

اتم مم : Ma>ta

ى مم مَ : Rama>

مَ ِميح : Qīla

تـ حْ ـَ ْم : Yamūtu

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,

transliterasinya adalah [t].

2. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

َمالم لأمطح ُـ مَ حَ مَ : Rauḍah al-aṭfāl

ـ َمُ مَ لَّما ـ َمُ حْ مٍ مَ لّ : Al-madīnah al-fāḍilah

ُـ مَ حْ مْ لّ : Al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh :

ما ِرَ مَ Rabbana>
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يحَما رَ َم Najjaina>

قُ مْ لّ Al-Ḥaqq

قُ مْ لّ Al-hajj

مِ ّ مَ َـ Nu‘‘ima

وَ ٍـ مَ ‘Aduwwn

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah (i).

Contoh:

ِميو مَ مَ ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

مَيو مَ ‘ali (bukan ‘alyy atau ‘aly)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ل

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang

ditransilterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar.

Contohnya:

ـُ حَ رَ لّ : Al-Syamsu (bukan asy-syamsu)

ـ ّمُ مَ حّ رَ لّ : Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah)

ـ َمُ مْ حَ لَّم : Al-Falsafah

دـ مَ لِّم : Al-Bila>du

7. Hamzah



xix

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

مٍ حَ ـَ حمـ َمْ : Ta’murūna

ـِ حْ لَّر : An-Nau’

ءِ مْيح : Syai’un

تـ حَ َمـم : Umirtu

8. Penulisan Kata Bahasa Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa

Indonesia.

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis

menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an),

sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari

satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fi> z}ila>l al-qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-ibara>t bi ‘umum al-lafz} la> bi khusus al-sabab

9. Lafz al- Jalalah ( (ّ�الله
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah.

Contoh:

لم ـِ حْ دم Dīnullāh ِمالم Bi>lla>h

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

لم مُ مَ حِ مَ ِميح حِ ھـ Hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman Bahasa

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).

Contoh:

Wa ma> muhammadun illa> rasu>l

Inna awwala baitin wudi’ alinna>si lalladhi> bi Bakkata muba>rakan

Syahru ramadan al-ladh>i unzila fih al-Qur’an

Nazir al-Din al-Tusi>

Abu> Nasr al- Farabi
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abu> al-Walid Muhammad Ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,

Abu> al-Wali>d Muhammad (bukan : Rusyd, Abu> al-Walid

Muhammad Ibnu)

Nas}r Hamid Abu> Zaid, ditulis menjadi: Abu> Zaid, Nas}r Hami>d

(bukan: Zaid, Nas}r Hami>d Abu>)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :

a. Swt. = subhanahu wa ta’ala

b. Saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam

c. a.s. = ‘alaihi al-sallam

d. r.a = radiallahu ‘anhu

e. QS…/…4 = QS. Al-Baqarah/2:4 atau QS. Al-Imran/3:4

f. HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

ص = ََُْ

دَ = ٍَََِْاٍ

ََُى = ََىاَََُّيََُِْ

ط = طَُِ

دٍ = ٍَََِاَْ

لّخ = ِّىآخَه/ّىآخَھا
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خ = َِْ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

1. ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena

dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, maka

ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

2. Et al. : “dan lain-lain” atau “ dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.(“dan kawan-kawan”)

yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

3. Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

4. Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan

yang tidak menyebutkan nama penerjemahnyaxxi

5. Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau

ensiklopedia dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya

digunakan juz.

6. No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era moderen yang semakin canggih dan maju dengan tekhnologi hari ini,

menantang para pengusaha dan pemangku perusahaan dengan berbagai peningkatan

yang berkembang setiap harinya. Salah satu yang paling berperan penting dan

berpengaruh dalam hal ini ialah lembaga keuangan. Lembaga keuangan pada

dasarnya, baik bank maupun bukan bank memiliki tugas yang sama yaitu

menghimpun dana dan menyalurkan dana, perbedaannya terletak pada cara

menghimpun dan menyalurkan dananya. Lembaga perbankan dalam menghimpun

dana dari masyarakat, melakukan baik secara langsung maupun tidak langsung.

Sedangkan jika bukan lembaga keuangan non bank hanya dapat menghimpun dana

secara tidak langsung atau hanya melalui bentuk kertas berharga, pinjaman/kredit

atau penyertaan.

Lembaga perbankan di Indonesia terbagi menjadi dua kategori, diantaranya

terdapat lembaga perbankan syariah dan lembaga perbankan konvensional. Kedua

lembaga perbankan ini memiliki peran yang sama, dimana untuk mengumpulkan

dana, mengelola dana, kemudian mengembalikan dana. Yang menjadi perbedaan dari

kedua lembaga perbankan ini terletak pada cara mengelola dananya, prosedur beserta

akad yang digunakan. Adapun penelitian ini akan lebih berfokus kepada lembaga

perbankan konvensional seperti judul yang telah disebutkan, dimana peneliti

menggunakan BRILink yang menjadi program dari Bank Rakyat Indonesia (BRI)

yang merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia dengan jaringannya yang luas
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juga layanan, produk dan peminatnya sudah tersebar hampir diseluruh belahan

Indonesia.

Bank BRI saat ini tumbuh secara dinamis dan memiliki kantor di hampir

setiap daerah di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan pasar dan

beragamnya kebutuhan masyarakat terhadap barang dan jasa perbankan yang

berubah-ubah. Saat ini, Bank BRI telah menjadi komponen penting dalam

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Bank BRI siap memenuhi kebutuhan pelanggan

dengan berbagai layanan dan produk perbankan, jaringan kerja yang luas, dan

teknologi canggih.1 Dimana bank BRI juga dapat menawarkan jasa non-keuangan

dengan layanan dari Agen BRILink. Bank Rakyat Indonesia juga berusaha

mendapatkan dukungan pemerintah dengan mengembangkan produk baru untuk

mendukung kelengkapan fasilitas kantor cabang dan Agen BRILink yang sudah

tersebar diberbagai wilayah.2

Bank dan pemerintah memulai Branchless Banking pada tahun 2012, sebuah

layanan perbankan yang tidak bergantung pada kantor cabang, menggunakan

teknologi untuk berkomunikasi dengan klien. Pada tahun 2015, Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) meluncurkan program yang disebut “laku pandai”, yang berarti

Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam Rangka Keuangan Inklusif. Setelah itu, BRI

meluncurkan program BRILink sebagai tindak lanjut dari layanan tersebut karena

nasabah yang semakin bertambah disetiap harinya bahkan di daerah terpencil, dan ini

1Marsyandah Irwan Polapa, “Pengaruh Lokasi Dan Produk Terhadap Pendapatan Agen
Brilink Pada Kabupaten Gorontalo,” Jambura Accounting Review 5 (2024).

2Abas Kasim dan Dedy Adytia Indrianto, “Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Kepuasan
Nasabah Agen Brilink Moh Arifin Di Kelurahan Alak, Kota Kupang,” Bisnis Dan Manajemen Vol. 15
(2023).
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pasti akan sangat menguntungkan BRI. Layanan BRILink dapat mencapai

masyarakat di berbagai wilayah. untuk mendapatkan layanan banking online yang

tersedia secara real time tanpa harus pergi ke unit BRI dan mengantri di teller.

Masyarakat dapat melakukan berbagai macam transaksi melalui agen BRILink,

termasuk transfer sesama BRI dan antar Bank, tarik dan setor tunai, dan pembayaran

berbagai tagihan, seperti tagihan PLN, telepon, PDAM, BPJS, cicilan kredit

kendaraan, dan layanan perbankan lainnya.

BRILink akan menghasilkan lebih banyak uang dari biaya administrasi, tetapi

BRILink memiliki kelemahan dalam hal transaksi karena banyaknya transaksi yang

dilakukan, ini disebabkan oleh BRILink menggunakan layanan operasi jaringan,

yang menyebabkan sering terjadi gangguan yang menyebabkan kegagalan transaksi.

Adapun semakin berkembangnya persaingan antar agen sebagai akibat dari

pertumbuhan agen BRLlink yang pesat, membuat agen BRILink berlomba-lomba

untuk menyediakan layanan terbaik untuk dapat berdampak positif pada kemajuan

bisnis yang dijalankan. Keuntungan dari dividen pembagian dengan BRI dan biaya

administrasi yang dikenakan terhadap pelanggan, yang menarik perhatian banyak

pelanggan untuk mendaftar sebagai agen BRILink.3

Produk layanan BRILink yang bertujuan untuk membantu pelayanan

diberikan kepada pelanggan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Memanfaatkan

produk dan jasa mereka untuk memberikan pelayanan yang baik, Agen BRILink

memasarkannya kepada pelanggan yang membutuhkan dengan menyediakan layanan

yang sangat baik untuk klien mereka dan menghasilkan uang dari layanan yang

diberikan dengan menggunakan pendapatan yang dihasilkan secara gratis atau lazim

3 Ibid hal 134
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disebut pendapatan berbasis bebas. Adanya BRILink menguntungkan masyarakat

karena layanan mengurangi waktu menunggu di ATM dan kantor cabang finansial.

Melihat peluang dan kesulitan yang ada, Bank BRI mengeluarkan produk BRILink

dengan prinsip keagenan dan dividen, dan memiliki fitur-fitur yang sama seperti

bertransaksi di bank. Namun, karena jumlah calon nasabah yang tinggi dan

kesadaran agen akan keuntungan menjadi agen BRILink, Bank BRI harus

meningkatkan standar kualitas agennya.

Kualitas pelayanan bank adalah dengan menilai apakah kinerja layanan telah

sesuai dengan standar layanan tertentu yang digunakan sebagai tolak ukur. Namun,

evaluasi kualitas pelayanan bank tidak cukup hanya dengan membandingkan kinerja

(performa) terhadap standar layanan, tetapi juga harus mempertimbangkan persepsi

pelanggan. Kualitas pelayanan dan produk harus memenuhi ekspektasi pelanggan,

bukan ekspektasi manajer.4 Dalam penyempurnaan layanan BRILink ini, diperlukan

seorang Agen yang benar-benar paham bagaimana cara kerja, sistem, dan arti dari

pelayanan itu sendiri. Yang mana pelayanan dapat di maknai sebagai bentuk kegiatan

dalam memenuhi kebutuhan orang lain serta mencoba untuk menyediakan kepuasan

pelanggan terhadap layanan yang ditawarkan. Selain itu, pelayanan yang baik tentu

bertujuan untuk kenyamanan dan kepuasan setiap pelanggan yang datang berkunjung.

Hasil observasi yang telah peneliti lakukan dan diantara banyaknya bentuk

layanan yang ditawarkan oleh agen brilink, masih terdapat pula kualitas layanan

yang dimiliki oleh agen brilink yang menurut saya masih kurang dan tidak sesuai

dalam sistem layanan yang berkualitas. Diantara yang paling menjadi perhatian saya,

4Indi Djastuti Hardi, Sugeng Wahyudi, “Analisis Pengaruh Kualitas Layanan Dan Persepsi
Manfaat Terhadap Kepuasan Nasabah Dan Pengaruhnya Terhadap Loyalitas (Studi Kasus Pada
Nasabah Bank BRI Cabang Blora),” Diponegoro University, 2016.
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karna masih ada juga agen yang dalam melayani tidak terlalu ramah kepada nasabah,

tidak berusaha untuk menciptakan suasana yang lebih nyaman dengan melakukan

obrolan ringan dengan nasabah, tidak melakukan tindakan inisiatif untuk bertanya

lebih dulu mengenai kebutuhan atau keluhan yang dialami nasabah, dan masih ada

juga agen yang meminta pin nasabah jika ingin menarik atau transfer uang melalui

mesin EDC milik agen brilink, yang dimana semua tindakan ini jauh dan bertolak

belakang dengan standar kualitas layanan yang berkualitas.

Berdasarkan uraian pada latarbelakang dengan fenomena yang telah

dijelaskan dan yang telah penulis temukan dilapangan, maka dengan itu penulis

tertarik untuk membahas dan memperluas serta mengembangkan lagi dalam

penulisan karya ilmiah Proposal/Skripsi mengenai “Pengaruh Kualitas Layanan

Terhadap Pendapatan Agen BRILink di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh kualitas layanan terhadap pendapatan Agen Brilink di

Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan terhadap pendapatan Agen Brilink di

Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Sesuai dengan yang telah diniatkan sejak awal pengangkatan judul ini,

penulis telah jauh-jauh hari berharap agar kiranya penelitian ini dapat berguna dan

bermanfaat bagi semua kalangan untuk dijadikan sumber rujukan serta referensi

penelitian dan juga sumber informasi serta tambahan nilai pengetahuan yang pasti
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dan jelas mengenai “Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Pendapatan Agen Brilink

di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa”.

2. Secara Praktis

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sarana informasi yang

bermanfaat baik digunakan dalam meneliti ataupun sumber bacaan untuk menambah

wawasan. Penelitian ini juga dikemas sedikit lebih sederhana oleh peneliti dengan

harapan agar para pembaca kiranya dapat lebih mudah dalam hal memahami topik

utama yang terkandung didalam penelitian ini. Dan tentu harapan selanjutnya

semoga penelitian ini bermanfaat khususnya bagi Institut Agama Islam Negeri

Parepare yang menjadi instansi pengabdian dalam pembuatan Proposal/Skripsi ini

sebagai tambahan Literatur dan bukti penelitian mengenai "Pengaruh Kualitas

Layanan Terhadap Pendapatan Agen Brilink di Kecamatan Mambi Kabupaten

Mamasa". Dan juga kepada Mahasiswa(i) dapat sebagai tambahan pengetahuan dan

referensi tugas mengenai "Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Pendapatan Agen

Brilink diKecamatan Mambi Kabupaten Mamasa". Selanjutnya kepada Bank BRI

dan pelaku Agen Brilink sekiranya tidak mengurangi dan harus selalu

mempertahankan pelayanan yang baik seperti yang telah diprogramkan dan

dipraktekkan sekarang ini dalam pelayanannya terhadap masyarakat luas. Dan

kepada pihak lain (Masyarakat luas) agar kiranya penelitian ini dapat dipergunakan

sebagai mana yang seharusnya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Nur Eli Ningsya, dalam skripsi penelitiannya yang berjudul “Pengaruh

Kualitas Pelayanan, Persepsi Kemudahan, dan Kepuasan Nasabah Terhadap

Keputusan Pembelian Jasa BRILink” Pada tahun 2022. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel acak dari klien untuk memilih

responden untuk penelitian ini, yang menggunakan rumus slovin untuk

mengumpulkan jumlah sampel yang diperlukan, dan hasilnya mencakup 88

responden yang kemudian diolah menggunakan program SPSS versi 25.Hasil studi

menunjukkan bahwa uji t variabel kualitas Nilai pelayanan (X1) adalah thitung =

7,202 dan ttabel = 1,991. H0 ditolak, dan H1 diterima, yang berarti memengaruhi

keputusan pembelian. Persepsi Kemudahan(X2) menemukan nilai thitung = 8,024

dan nilai ttabel lebih besar dari 1,991, H0 ditolak dan H1 artiya yang diterima

berdampak positif pada keputusan pembelian, dan Kepuasan Pelanggan (X3)

menemukan nilai thitung = 5,776, lebih besar dari ttabel = 1,991, dan H0 ditolak dan

H1 diterima, yang berarti mempengaruhi keputusan pembelian.5

Linda Herlina,dalam skripsi penelitiannya yang berjudul “Analisis Layanan,

Kepercayaan, dan Kepuasan Masyarakat dalam Meningkatkan Pendapatan yang

Diperoleh Agen BRILink” Pada tahun 2021. Penelitian ini menggunakan metode

purposive sampling untuk melihat bagaimana analisis layanan, kepercayaan, dan

5Nur Eli Ningsya, “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Persepsi Kemudahan, Dan Kepuasan
Nasabah Terhadap Keputusan Pembelian Jasa BRILink” (2022).
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kepuasan masyarakat memengaruhi peningkatan pendapatan agen BRILink.

Penelitian ini adalah jenis kuantitatif, dan populasinya adalah warga tegaldlimo.

Metode statistik digunakan untuk menganalisis data. Paket untuk Ilmu Sosial (SPSS).

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang didistribusikan

melalui Google Forms, dengan 133 responden secara keseluruhan seseorang. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa layanan terhadap pendapatan agen BRILink tidak

berdampak positif atau signifikan, dengan nilai t 0,483 dan nilai signifikansi 0,630

yang lebih besar dari 0,05. Selain itu, kepercayaan juga tidak berdampak positif atau

signifikan dengan nilai t 1,591 dan nilai signifikansi 0,114 lebih dari 0,05; (3)

kepuasan berdampak positif dan signifikan pada pendapatan agen. Dengan nilai t

5,075 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, BRILink Square memperoleh 0,548, atau

54,8%.6

Dina Pratiwi, dalam skripsi penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Persepsi

Nasabah Tentang Kualitas Layanan Agen BRILink Terhadap Minat Menabung

Nasabah BRI Kota Parepare (Analisis Manajemen Syariah)” Pada tahun

2020.Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Pelanggan melihat kualitas Persepsi

konsumen meningkat karena layanan agen BRILink meningkat 79,5%. pada kategori

yang baik. Khususnya Kecamatan Bacukiki mendapatkan 75% menunjukkan

minatmenabung Klien ialah kelas sedang. Hasil pengujian produk individu

menunjukkan hubungan yang signifikan antara pendapatan pelanggan tentang

kualitas layanan agen BRILink, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0.05. Ditunjukkan

6Linda Herlina, “Skripsi: Analisis Layanan, Kepercayaan, Dan Kepuasan Masyarakat Dalam
Meningkatkan Pendapatan Yang Diperoleh Agen BRILink (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi Yayasan Keluarga Pahlawan Negara Yogyakarta)” (2021).
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oleh jumlah hitung r yang menunjukkan tingkat kepuasan pelanggan terhadap

layanan agen BRILink adalah 0,496.

Hasil menunjukkan ada manfaat antara persepsi pelanggan terhadap layanan

agen BRILink dan keinginan mereka untuk menabung, seperti hasil persamaan

regresi: Y = 8.050 + 0.314 X, dengan menambah 1% nilai (Trust), nilai minat

menabung meningkat sebesar 0.314. Hasilnya menunjukkan koefisien determinasi (R

Square) sebesar 0,246, yang menunjukkan bahwa pengaruh persepsi pelanggan

tentang layanan agen BRILink terhadap minat menabung sebesar 24,6%, dengan

76,4% dipengaruhi oleh variable tambahan yang tidak ditemukan dalam penelitian

ini.7

Dari tiga penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas, dapat ditemukan

persamaan pembahasan mengenai objek utama yaitu agen brilink atau lebih tepatnya

kualitas layanan agen brilink, kemudian juga untuk metode yang digunakan. Dan

untuk perbedaan terletak pada variabel yang digunakan yaitu ada yang memiliki 3

sampai 4 variabel dan ada juga 2 variabel termasuk penelitian saat ini. Selain itu,

lokasi penelitian dan pendekatan yang digunakan untuk memperoleh informasi dan

data serta banyaknya responden yang digunakan juga memiliki perbedaan yang jelas.

B. Tinjauan Teori

1. BRILink

BRILink adalah pengembangan layanan lembaga keuangan (BRI) yang

memungkinkan pelanggan bekerja sama dengan mitra untuk melakukan transaksi

perbankan secara real time secara online dengan menggunakan atau memanfaatkan

7Dina Pratiwi, “Pengaruh Persepsi Nasabah Tentang Kualitas Layanan Agen BRILink
Terhadap Minat Menabung Nasabah BRI Kota Parepare (Analisis Manajemen Syariah), Parepare:
IAIN Parepare” (2020).
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fitru EDC mini ATM BRI yang didasarkan pada ide pembagian komite. BRILink

melakukan operasi yang diatur dalam POJK No. 19/POJK.3/2014. menyajikan

berbagai layanan keuangan tanpa menggunakan jaringan kantor tetap, namun melalui

kerja sama antara manusia sebagai agen dan teknologi informasi sebagai

perwakilannya. Sebuah produk perbankan bernama BRIlink dirancang untuk

memungkinkan pelanggan dan pelanggannya menikmati kemudahan dari layanan itu.

Kebijakan Otoritas Jasa Keuagan (OJK) yang dibuat berdasarkan undang-undang

POJK mengenai layanan keuagan dalam bentuk keuangan inklusif di luar jaringan

kantor resmi menunjukkan bahwa sarana pelayanan yang dapat membantu

masyarakat melakukan segalanya aktivitasnya untuk kelompok orang yang tidak

memahami, memakai, atau mendapat layanan perbankan.8

Keuntungan BRILink meliputi berbagai hal, diantara ialah sebagai berikut :

a. Melakukan transaksi yang sering kita lakukan dengan mudah. Di antara transaksi

keuangan yang sering terjadi adalah pembayaran listrik, pulsa, cicilan, asuransi,

kendaraan, dan speedy dilakukan setiap bulan sebagai agen BRILink, untuk

melakukan transaksi ini dapat dilakukan dengan mudah. melakukannya sendiri tanpa

keluar dari rumah, dan lebih hemat karena setengah dari biaya administrasi akan

kembali sebagai biaya untuk hasil.

b. Cross Sell: Salah satu persyaratan untuk menjadi agen BRILink sudah mempunyai

bisnis yang sudah beroperasi selama setidaknya satu tahun dengan Dengan kata lain,

setiap agen BRILink pasti sudah memiliki bisnis misalnya menyediakan layanan

pengetikan dan cetak foto, dengan adanya pelanggan BRILink, bisnis yang

8Novita Hatuluayo, “‘Pengaruh Sistem Transaksi Keuangan Brilink Terhadap Kepuasan
Pelanggan,’” Manajement Accounting, Tax and Production Vol. 1, no. No. 1 (2023).
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menawarkan jasa pengetikan dan cetak foto menjadi lebih terkenal, konsumen jasa,

Akhirnya, orang mulai menggunakan layanan BRILink untuk mengetik dan

mencetak foto.

c. Mendapatkan lebih banyak uang. Setiap individu mengajukan permohonan untuk

menjadi agen BRILink pasti ingin mendapatkan uang tambahan. Selain itu, memang,

BRILInk ini dapat menghasilkan keuntungan tambahan bagi agen, dan keuntungan

tentu saja, tambahan ini bisa sangat besar jika kita menarik banyak pelanggan.

Keuntungan BRILink yang ada tentu juga berdampingan dengan beberapa hal

yang bertolak belakang seperti BRIlink juga memiliki dampak negatif yang

signifikan bagi agen BRIlink sendiri ketika digunakan, yaitu:

1) Setiap calon agen BRILink yang mendapatkan alat EDC sebagai alat bisnis

harus menyiapkan 3 juta rupiah untuk transaksi. Dananya kemudian dibekukan

sebagai bukti penggunaan alat. Dana tersebut akan disimpan dan dapat dicairkan

pada saatbersangkutan tidak lagi menjadi agen.

2) BRIlink mirip dengan perusahaan lain yang membutuhkan sumber modal utama

untuk beroperasi. Selanjutnya, Bank BRI hanya menyerahkan perangkat EDC.

3) Pada dasarnya, BRI menentukan selesainya transaksi dalam kurun waktu

tertentu atau waktu yang ditetapkan. Setiap BRI menetapkan target transaksi. 9

Agen BRILink harus melakukan minimal 200 transaksi setiap bulan. Jika

jumlah ini kurang dari target setelah transaksi ditentukan, akan ada hukuman. Pinalti

tersebut berlaku setelah 6 bulan berlalu. Setiap usaha memerlukan rencana untuk

mencapai tujuannya. perhatikan perubahan yang terjadi di lingkungannya, baik

9Sumiyati Umar Yahya, “Skripsi: Dampak Penggunaan Agen Brilink Untuk Meningkatkan
Layanan Pada BRI Cabang Ende Unit Nusantara (Surabaya: Universitas Hayam Waruk Perbanas
Surabaya)” (2022).
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internal maupun eksternal. Salah satu strategi pemasaran yang berhasil adalah

sumber kesuksesan. BRIlink juga memiliki kemampuan untuk memberikan

kontribusi yang cukup besar untuk perkembangan usaha kecil dan menengah

(UMKM) itu sendiri untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan mengurangi

tingkat pengangguran sebagai hasil dari pertumbuhan BRIlink memberikan semangat

bisnis untuk memaksimalkan keuntungan dengan transaksi yang berjalan. Setiap

pembayaran dilakukan di agen untuk setiap transaksi yang kita lakukan, BRIlink

akan mengenakan biaya pembayaran tertentu yang dilakukan dan digunakan tarif

pembayaran yang relatif kecil untuk transaksinya 5.000, meskipun tidak banyak,

namun merupakan salah satu kontribusi (pendapatan) masyarakat. Jika transaksi dan

bisnis BRIlink berjalan dengan baik, itu akan menguntungkan masyarakat,

khususnya agen.10

2. Kualitas Layanan

Kualitas pelayanan mencakup penyampaian jasa dengan cepat dan tepat

untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. Harapan pelanggan adalah

keyakinan yang dimiliki pembeli sebelum mencoba atau membeli suatu barang yang

dijadikan dasar untuk penilaian kinerja produk. Kualitas layanan diukur sebagai

ukuran seberapa baik tingkat layanan yang dapat diberikan mampu memenuhi

ekspektasi pelanggan. Kualitas layanan dipengaruhi oleh beberapa komponen, seperti

layanan yang diharapkan dan jasa yang dirasakan atau dipersepsikan. Apabila

kualitas layanan sesuai dengan yang diharapkan, maka layanan tersebut akan

dianggap baik atau positif. Jika manfaat yang dilihat melebihi manfaat yang

10Suyanti, “Pengaruh Produk Dan Kualitas Layanan Terhadap Pendapatan Agen BRILink Di
Kota Palopo” (2021).
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diharapkan, maka kualitas jasa dianggap sebagai standar ideal. Demikian juga

sebaliknya: jika layanan yang dilihat lebih buruk dari yang diharapkan, maka layanan

itu dianggap buruk atau buruk. Kualitas pelayanan tergantung pada kemampuan

penyedia layanan dalam secara konsisten memenuhi kebutuhan pelanggan.11

Komponen pemasaran yang signifikan adalah manfaat yang diberikan kepada

kedua belah pihak (agen dan nasabah), sebagaimanaAllahberfirman dalam Q.S. Al

Imran 3:159.

ِمامذمل مَر ممح للح ِمى حِ ھـ حَ مَ ا مْ مَ حِ ـُ ّم حَ مَ حْ َم حَ ل مَ حِ ـُ حَ مَ ـَ حَ ِما مۖك مّ حْ مِ حِ مم ل حْ قّ حََم لم مِ حَ حَّم ل مَ يح مَ مَ ا ظّ ِم مَ حَ ـَ حْ ّم مَ حِر ـُ ّم مَ حَ مّ م لل مِ مّم دُ مَ حِ مَ ا مَ ِمِم

۝١ مِ يح مَ َّم مْ َم ـَ حّ ل قِ مْ ْـ م لل رٍ لم ما لل مََمى حَ رَ مْ ِمَم مَ مح مَ مَ
Terjemahnya:
Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah
mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad,
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
bertawakal.12

Artinya, berinteraksi kepada sesama haruslah dengan lemah lembut, karna

jika dengan bersikap keras dan kasar maka orang disekitar kita akan pergi dan

menjauh. Maka dari itu, maafkan dan mohonlah ampunan untuk sesama dan ajaklah

mereka dalam segala urusan dan apabila telah bulat tekad dalam dirimu maka

bertaqwalah kepada Allah. Sungguh Allah cinta kepada orang yang bertawakkal.

Efektif atau tidaknya suatu upaya untuk menjual jasa atau barang tergantung

pada upaya yang gigih dalam pemasaran. Dalam fungsi pemasaran, layanan kualitas

adalah sangat penting. Satisfaksi dengan kebutuhan dan keinginan adanya kegiatan

11Ahmad Maulana Ifanuddin, “Pengaruh Kualitas Produk, Harga Dan Kualitas Layanan
Terhadap Kepuasan Pelanggan,” Jurnal Ilmiah Semarak Vol. 2, no. No. 1 (2019).

12Al-qur’an dan terjemahan.
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memungkinkan konsumen untuk mencapai pemasaran. Akibatnya, kemampuan

untuk membuat dan mengembangkan program pemasaran yang sesuai merupakan

salah satu masalah yang paling penting dalam menghasilkan transaksi antara

produsen dan pelanggan. Memahami prilaku pelanggan dan meningkatkan kualitas

adalah salah satu cara untuk memastikan bahwa aktivitas pemasaran berhasil pada

pelayanan agar pelanggan puas setelah interaksi.13 masyarakat yang, aman, damai,

makmur, dan bahagia hanya dapat diwujudkan di atas keadilan, kejujuran,

persaudaraan, gotong-royong, dan bertolong-menolong dengan bersendikan hukum

Allah yang sebenar-benarnya, lepas dari pengaruh setan, dan hawa nafsu.14

Riset ilmiah yang terdapat dalam berbagai panduan karya tulis yang beredar,

tentu panduan yang terdapat dalam segi religius juga diperlukan untuk membuat apa

yang kita kerjakan dapat berjalan secara seimbang. Hal seperti ini juga disebutkan

dalam agama Islam bahwasanya kita harus selalu berlaku lemah, sopan, dan lembut

saat melayani bisnis, baik itu barang maupun jasa. Kita tidak boleh memberikan

pelayanan yang buruk atau tidak berkualitas kepada orang yang menerimanya, tetapi

sebaliknya kita harus memberikan pelayanan yang baik kepada orang yang

menerimanya. Dan dalam hal tata krama dan kebaikan prilaku dalam hal bisnis, Al-

Qu'ran dan hadist selalu memberikan petunjuk. Seorang pebisnis muslim harus

berperilaku dan bertata krama dengan bisnis mereka sesuai yang dianjurkan di dalam

13Ari Fernandes, “Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Loyalitas Pelanggan Pada Alfamart
Kayuagung,” Jurnal Manajemen Dan Bisnis 6, no. 1 (2021).

14St Nurhayati Ali, “Muhammadiyah Konsep Wajah Islam Indonesia” Hal. 119, desember
2019
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Al-Quran dan Sunnah. Sopan santun adalah salah satu pilar utama dan inti dari

kebaikan, tinkah laku, dan jiwa melayani dalam bisnis.15

Kualitas layanan yang baik tentu pelayanannya disertai dengan etika yang

baik pula, Karena etika adalah tindakan yang sangat penting dalam hubungan

manusia, seorang pebisnis yang mengabaikan etika saat menjalankan bisnisnya tidak

akan berhasil. Sebagaimana Hadis Nabi riwayat Abu Ya’la dari Ibnu Umar, Nabi

s.a.w. bersabda:
َِزق ل ھِ لَا ِل ٍُْ ََى ثَثُ ِيَ ھَ َ ماََِ

Artinya:
Tidaklah tiga orang dari ahli rumah bersabar melainkan Allah akan berikan rezeki
kepadanya.16

Maknanya, janganlah kita berputus asa dan bersabarlah kita karna Allah s.w.t.

akan memberikan rzeki kepada orang yang ia kehendaki. Oleh karena itu, ikuti

tindakan yang dalam memasarkan produk, beretika sangat penting karena dapat

meningkatkan jumlah pelanggan yang setia melawan perusahaan.17

Indikator Kualitas Layanan

Menurut teori kualitas pelayanan oleh Parasuraman, terdapat lima indikator

penilaian kualitas yang dirancang dalam singkatan SERVQUAL (Service Quality).18

15Safira Wardani Dkk, “Analisis Komparatif Kualitas Pelayanan Nasabah Pengguna Aplikasi
Digital Dan Manual Pada Pegadaian Syariah Sidrap,” Jurnal Mirae Manajemen 8, no. 3 (2023): 347.

16Monzer Kahf “Ayat dan Hadits tentang Ekonomi” (PT. KNEKS) 2022
17I Nyoman Budiono, Manajemen Pemasaran Bank Syariah (Parepare: PT. IAIN Parepare

Nusantara Press), 2022.
18Hasriani, “Skripsi: ‘Pengaruh Kualitas Layanan Dan Kepercayaan Terhadap Kepuasan

Nasabah (Studi Kasus Pada Bank BTN Syariah KCPS Parepare)’ Institut Agama Islam Negeri
Parepare, Parepare)” (2021).
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1. Reliability (Keandalan)

Reabilitas atau keandalan didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan

untuk memberikan pelayanan sesuai yang dijanjikan, terpercaya, akurat, dan

konsisten. Keandalan dalam pemaknaan yang lebih luas lagi merupakan suatu ilmu

atau kemampuan yang digunakan dalam memprediksi, menganalisa, mengurangi dan

mencegah terjadinya kegagalan yang mungkin terjadi dari waktu ke waktu. Selain itu,

keandalan juga merupakan kualitas yang sifatnya bertahan lama.

2. Responsivesess (Daya tanggap)

Daya tanggap adalah kemauan karyawan dan manajemen bank untuk

membantu pelanggan dengan memberikan layanan yang cepat dan mendengar dan

menangani keluhan pelanggan. Selain itu, daya tanggap juga dapat disimpulkan

sebagai suatu kemauan untuk membantu masyarakat dalam memecahkan dan

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi dengan diukur berdasarkan pelayanan

yang cepat, pelayanan yang tepat waktu, merespon permintaan dan menyampaikan

informasi secara detail dan jelas untuk dipahami dan bersedia untuk membantu

nasabah.

3. Assurance (Jaminan)

Jaminan atau asuransi harus berpengetahuan dan sopan, memberikan rasa

aman kepada pelanggan saat melakukan berbagai transaksi, dan pihak perbankan

harus mampu menjaga kerahasiaan data pelanggan dan memenuhi janji mereka

kepada pelanggan sebelumnya. Jaminan juga merupakan tanggung jawab atas

kepercayaan yang telah dititipkan dan diberikan seseorang untuk dijaga. Maka

sebagai seorang agen brilink haruslah profesional dalam menjaga kepercayaan

nasabahnya untuk menghindari perpecahan dan menjaga kesetiaan satu sama lain.
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4. Empathy (Perhatian)

Agen Brilink harus lebih peduli untuk memberikan perhatian khusus kepada

klien mereka secara pribadi untuk meningkatkan komunikasi dan memahami lebih

baik kebutuhan klien. Perhatian juga dapat dimaknai sebagai keaktifan jiwa yang

secara khusus diarahkan kepada objek tertentu, dimana perhatian tersebut memiliki

hubungan untuk kebutuhan fungsi-fungsi jiwa lainnya. Sebagai seorang agen brilink

harus menampakkan rasa empati atau perhatiannyadengan menciptakan suasana yang

nyaman dengan nasabah dan juga membawa nasabah lebih dekat dengan obrolan

ringan yang dapat menciptakan suasana lebih rileks.

5. Tangibles (Bukti fisik)

Pelayanan yang diberikan oleh agen Brilink dikenal sebagai bukti fisik atau

tangibles, yang mencakup penampilan fasilitas fisik, peralatan, teknologi, dan

berbagai macam perlengkapan yang baik dan terawat. Dalam hal ini sebagai agen

brilink harus aktif merawat dan memperbaharui serta menjaga fasilitas yang

dimilikinya, sehingga saat melakukan transaksi dengan nasabah dapat terlaksana

dengan lancar dan fleksibel. Hal ini juga akan dapat mendatangkan eksistensi

nasabah dengan tampilan fasilitas yang lengkap, bersih dan menarik.

3. Pendapatan

Menurut teori akuntansi Eldon S. Hendriksen, pendapatan dapat didefinisikan

secara luas sebagai keuntungan yang diterima oleh perusahaan. Umumnya,

perusahaan mengukur pendapatannya dengan menggunakan satuan harga pertukaran

yang sesuai. yang dapat dianggap sebagai pendapatan, yaitu ketika organisasi

perusahaan telah menyelesaikan semua operasi bisnis. Menurut Sofyan Syafri

Harahap, keuntungan berasal dari pemasukan yang diterima oleh perusahaan dari
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pelanggan setelah penjualan produk dan layanan kepada pelanggan. Soemarso

menyatakan bahwa pendapatan ialah peningkatan kas perusahaan dan penurunan

utang perusahaan terhadap hasil yang didapatkan dari penyerahan barang atau jasa

yang seluruh aktivitasanya dicatat dalam arsip perusahaan.Sehingga dapat

disimpulkan bahwa pendapatan adalah hasil dari transaksi jual beli antara produsen

dan konsumen.19

Besar kecilnya pendapatan bergantung pada hasil usaha, sebagaimana Allah

berfirman dalam Q.S. Al-Qashash 28: 77.

لم م لل رٍ لم ا ضم حَ م للح ِمى مْادم حَّم ل حِِم َم لم مَ مۖ ميح لمّ ـ لل مِ مْ حِ م ل ا ا مَ مَ حِ مْ حِ م ل مَ حَيما لٍّق مِ مم مۖ يحِم َمصم مُ حَ َم لم مَ ُم مَ خم ـ للح مَ لٍّرل ـ لل مۖ ى ـَ لـ ا ا مَ ِميح م َمِ حِ ل مَ

۝٧ مِ حْ مٍ مْ حَ ـَ حّ ل قِ مْ ْـ
Terjemahan :
Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (pahala) negeri
akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan.20

Pada ayat diatas menjelaskan bahwasanya, carilah anugrah Allah kepadamu

untuk akhiratmu, namun jangan lupakan hak untuk duniamu. Disamping itu,

berbuatlah kebaikan kepada sesamamu sebagaimana Allah telah berbuat baik

kepadamu dan jangan pula kamu membuat kerusakan diatas muka bumi karna

sungguh Allah tidak suka terhadap orang yang membuat rusak.

Pendapatan menurut ekonomi dari definisi sebelumnyabahwa satu pihak

mengirimkan dana kepada pihak-pihak lain. Menurut ilmu ekonomi, pendapatan

menutup kemungkinan perubahan yang melebihi total harta kekayaan perusahaan

19Suyanti, Skripsi: “Pengaruh Produk Dan Kualitas Layanan Terhadap Pendapatan Agen
BRILink Di Kota Palopo.” (Palopo: IAIN Palopo, 2021)

20Al-qur’an dan terjemahan.
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pada awal periode, dan menunjukkan berapa banyak nilai statis yang ada di akhir

periode. Pendapatan adalah total harta kekayaan periode ditambah perubahan

penilaian yang bukan karena perubahan hutang dan modal. Maka dapat disimpulkan

bahwa pendapatan hanya berasal dari arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang

diterima perusahaan itu sendiri. peningkatan ekuitas perusahaan dari pendapatan.

Pendapatan atau keuntungan yang akan diperoleh tentu memiliki banyak hal yang

harus dilakukan oleh perusahaan untuk mendapatkan loyalitas konsumen, seperti

menjadi jujur, dapat dipercaya, tidak menipu hanya untuk mendapatkan keuntungan,

dan toleran.21 Hal ini bertujuan menambah rasa percaya dari konsumen atau nasabah

untuk tetap melakukan transaksi di pihak kita.

Beberapa sumber pendapatan adalah sebagai berikut:

a. Pendapatan Operasional, yang merupakan pendapatan yang berasal dari operasi

utama perusahaan.

b. Pendapatan yang tidak berkaitan dengan operasi, atau pendapatan yang tidak

terlibat dalam operasi perusahaan maksudnya keuntungan yang dihasilkan dari faktor

extern.

c. Pendapatan yang luar biasa, yang berarti pendapatan yang tidak menentu di mana

keuntungan ini tidak biasa terjadi dan biasanya tidak terjadi lagi di masa

mendatang.22

21Musmulyadi Jumrah, Rusnaena; dkk, “Pengaruh Kualtas Produk Terhadap Loyalitas
Konsumen Di Cafe Naura Kota Parepare (Analisis Ekonomi Syariah),” Jurnal of Manajement 5, no. 3
(2022): 54.

22Ayu Andira, “Skripsi: Pengaruh Produk Brilink Dan Kualitas Layanan Terhadap
Pendapatan Agen Brilink Di Kecamatan Sinjai Utara (Sinjai: Institut Agama Islam Muhammadiyah
Sinjai)” (2022).
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Menurut Sholihin, pendapatan adalah semua penerimaan, baik tunai maupun

nontunai, yang berasal dari hasil penjualan barang atau jasa dalam jangka waktu

tertentu. Menurut Putong, pendapatan adalah pembayaran untuk menyediakan jasa

kepada orang lain; setiap orang mendapatkan uang karena bekerja untuk orang

lain.Menurut Susanti, yang disebut pendapatan adalah pendapatan yang diperoleh

dalam jangka waktu tertentu. Pendapatan terdiri dari semua uang yang diterima dari

penjualan barang dan jasa yang dijual oleh perusahaan. Pendapatan (pendapatan)

adalah pendapatan yang belum dikurangi biaya dan biaya, sedangkan penghasilan

adalah pendapatan bersih yang sudah dikurangi biaya dan biaya.23

Indikator Pendapatan

Soemarso SR mengatakan bahwa pendapatan perusahaan dapat dibagi

menjadi dua kategori: pendapatan operasi (yang berasal dari kegiatan dasar atau

awal). Pendapatan non-operasi (yang berasal dari pemasukan yang tidak berasal dari

kegiatan dasar atau awal) perusahaan. Berbagai jenis transaksi dapat menyebabkan

peningkatan nilai aset tetap, tetapi tidak semua transaksi dapat menghasilkan

pendapatan. Penentuan keuntungan adalah proses membedakan pertumbuhan aktiva

yang menghasilkan pendapatan.24 Maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan terdiri

dari dua kategori yaitu:

1. Pendapatan Operasi

Pendapatan operasi adalah pendapatan yang diperoleh dari kegiatan dasar.

Dalam Agen BRILink yang berarti pendapatan yang diperoleh dari perjanjian awal

dengan pihak Bank BRI, yang mana Agen yang memenuhi target penjualan seperti

23Nurul Anggia, Radiyan; dkk, “TEORI PENDAPATAN (Studi Kasus: Pendapatan Petani
Desa Medan Krio),” Medan: PT. Tahta Media Group, 2023, 1.

24Soemarsono S. R., Akuntansi Pengantar, 4th ed., 2000.
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yang ditangguhkan oleh pihak Bank BRI, maka Agen akan memperoleh pendapatan

(gaji).

2. Pendapatan Non Operasi

Pendapatan non operasi merupakan pemasukan yang tidak berasal dari

kegiatan awal dengan perusahaan. Dalam skala Agen BRILink berarti pendapatan

yang diterima setelah melayani nasabah dengan jasa, kemudian nasabah

membayarkan tagihan atas pelayanan jasa yang mereka terima dengan kata lain biaya

administrasi.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah suatu gambaran secara garis besar yang dimana

menjelaskan tentang alur sebuah penelitian beserta konsep penelitian yang menjadi

tujuan dalam sebuah penelitian. Dan adapun hasil kerangka pikir dari uraian yang

telah dipaparkan dalam tinjauan teori dan penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

Gambar 2.1 Bagan Kerangka pikir

AKPP

Agen BRILink

Kualitas Layanan :

Reliability Responsivesess Assurance

Empathy Tangibles

Pendapatan



22

D. Hipotesis

Hipotesis terdiri dari dua kata: hypo dan thesis, secara etimologis.

Penggunaan hipotesis dalam penelitian karena hipotesis hanyalah solusi temporer

untuk temuan penelitian yang akan dilakukan.Hipotesis dapat didefinisikan sebagai

pernyataan yang mengandung asumsi logis atau bijak yang akan dibuktikan melalui

penyelidikan. 25 Hipotesis adalah jawaban terhadap dugaan sementara peneliti yang

dituangkan dalam rumusan masalah. Disebut sebagai dugaan sementara, alasan setiap

hasil atau tanggapan dapat dihubungkan dengan teori yang relevan, tetapi tidak

didasarkan pada data asli yang ada di lapangan sesuai dengan cara mereka diambil,

sehingga hipotesis dapat didefinisikan sebagai solusi temporer untuk konsep yang

sudah ada sesuai dengan rumusan masalah yang dimaksud dan sementara belum

memiliki hasil yang tepat untuk mengevaluasi apakah kualitas layanan berdampak

pada pendapatan agen BRILink di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa, sehingga

dibuat pernyataan sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara variable x (kualitas layanan) terhadap

variable y (pendapatan) Agen BRILink di Kecamatan Mambi Kabupaten

Mamasa.

Ha : Terdapat pengaruh antara variable x (kualitas layanan) terhadap variable y

(pendapatan) Agen BRILink di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa.

25Paulus Insap Santosa, Metode Penelitian Kuantitatif-Pengembangan Hipotesis Dan
Pengujiannya Menggunakan Smartpls, 2018.
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BAB III

METODA PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif. Penelitian kuantitatif memeriksa teori-teori tertentu dengan melihat

bagaimana hubungan antarvariabel berkorelasi. Adapun pendekatan yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu meliputi uji validitas, uji rebilitas, uji normalitas, uji

korelasi dan uji regresi sederhana. Tujuan penelitian kuantitatif yaitu untuk

mengembangkan teori atau hipotesis dan juga menggunakan model matematis yang

berkaitan dengan suatu fenomena yang terjadi di lokasi penelitian.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Agen Brilink Mambi, yang berlokasi di

Kecamatan Mambi, Kabupaten Mamasa, Provinsi Sulawesi Barat. Waktu yang

digunakan dalam penelitian ini, dilaksanakan sejak tanggal dikeluarkannya surat izin

penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 1 (satu) bulan lamanya (menyesuaikan

kondisi lapangan).

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam jangka

waktu dan ruang lingkup tertentu disebut populasi. Dalam bahasa Inggris, "populasi"

berarti "jumlah penduduk". Oleh karena itu, ketika kata "populasi" disebutkan, orang

biasanya mengaitkannya dengan masalah kependudukan.26Selain itu, benar karena

26Nur Fadila, “Konsep Umum Populasi Dan Sampel Dalam Penelitian,” Jurnal Kajian Islam
Kontemporer 14, no. 1 (2023): 17.
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itulah arti sebenarnya dari kata populasi. Kata populasi kemudian menjadi sangat

populer dan digunakan di banyak disiplin ilmu. Kata "populasi" sangat umum

digunakan dalam metode penelitian untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok

objek yang menjadi sasaran penelitian. Akibatnya, populasi penelitian adalah

keseluruhan (universum) dari objek penelitian, termasuk manusia, hewan, tumbuh-

tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya.27

Menurut pengertian lain, populasi adalah semua makhluk manusia, termasuk

manusia, benda, dan hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai

sumber data untuk penelitian yang memiliki karakteristik tertentu. Suatu wilayah

yang dikategorikan menurut jenisnya dan dipandang sebagai objek atau entitas yang

memiliki kemampuan dan sifat unik yang telah ditentukan oleh pengkaji, kemudian

hal itu diterima, dan setelah itu dibuat kesimpulan. Dalam penelitian ini, populasi

yang digunakan ialah Agen BRILink.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang berfungsi sebagai sumber data

penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari populasi untuk

menggambarkan seluruh populasi.28 Sampel adalah separuh dari hasil populasi saat

ini. Ini terdiri dari beberapa orang di masyarakat itu sendiri agar peneliti dapat

membuat kesimpulan dari penelitian, mereka harus memeriksa sampelnya. Sampel

ini diambil dari jumlah populasi penelitian. Sampel juga merupakan bagian dari

populasi yang memiliki sifat dan berkarakteristik sama yang menggambarkan serta

dapat mewakili keseluruhan dari populasi yang digunakan dalam suatu penelitian.

27M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, Dan
Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana-Prenada Media Group, 2008) Hal.
99

28Ibid. hal.20
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Peneliti menggunakan 11Agen BRILink dari semua jumlah yang ada untuk

pengambilan sampel Agen BRILink di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa.

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

1. Observasi

Observasi adalah melihat pola perilaku orang dalam situasi tertentu untuk

mengetahui fenomena yang relevan. Pengamatan pola perilaku manusia dalam

kondisi tertentu untuk mendapatkan informasi tentang fenomena yang diinginkan

dikenal sebagai observasi dalam penelitian. Karena apa yang dilakukan orang belum

tentu sama dengan apa yang dikatakan orang, observasi sangat penting untuk

mendapatkan informasi yang akurat tentang orang. Proses pengumpulan data

langsung melalui pengamatan individu dan lokasi saat penelitian dikenal sebagai

observasi.

Kelebihan dan Kekurangan Observasi29

a) Kelemahan:

1) Banyak peristiwa yang tidak dapat diamati secara langsung termasuk kehidupan

pribadi seseorang yang sangat rahasia.

2) Jika penonton tahu bahwa mereka sedang diteliti, mereka akan mengambil sikap

atau sengaja menimbulkan kesan yang lebih baik atau lebih buruk terhadap

penonton.

3) Setiap peristiwa tidak selalu dapat diprediksi sebelumnya, sehingga sulit bagi

yang melihatnya. Demikian pula, menunggu reaksi yang dibuat seringkali tidak

29 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, METODOLOGI PENELITIAN (Jakarta: PT Bumi Aksara
2009) Hal. 75-76
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dapat terjadi secara spontan, bahkan kadang-kadang perlu menunggu waktu

yang lama, yang membuatnya membosankan.

4) Seringkali, tugas observasi terganggu oleh peristiwa yang tidak diduga

sebelumnya, seperti cuaca buruk.

5) Kejadian, yang kadang-kadang berlangsung bertahun-tahun, tetapi kadang-

kadang sangat pendek, bahkan terjadi secara bersamaan di beberapa tempat,

membuat pengamat sering mengalami kesulitan untuk mengumpulkan bahan-

bahan yang diperlukan.

b) Keuntungan dari Observasi:

1) Observasi adalah cara yang langsung untuk mempelajari berbagai gejala.

Banyak aspek tingkah laku manusia hanya dapat diamati melalui observasi.

2) Diamati lebih baik daripada menjawab kuesioner bagi orang yang sibuk.

3) Dapat mencatat saat gejala muncul.

2. Koesioner

Menurut Creswell, Questionnaires a type of survey, are designed to be

completed by participants in a study and returned to the researcher. Kuesioner

adalah metode pengumpulan data di mana responden atau partisipan mengisi

pertanyaan atau pernyataan dan kemudian mengembalikannya kepada peneliti

setelah diisi lengkap. Dengan kata lain, peneliti berusaha untuk mengukur berbagai

macam sifat melalui pedoman. Kuesioner adalah alat pengumpulan data di mana

responden atau partisipan mengisi pertanyaan atau pernyataan yang diajukan oleh

peneliti. 30

30Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: ALFABETA CV., 2015) Hal.
230
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Kuesioner adalah metode pengumpulan data di mana responden atau

partisipan mengisi pertanyaan atau pernyataan dan kemudian mengembalikannya

kepada peneliti setelah diisi lengkap. Metode ini mengumpulkan data dengan

memberikan beberapa pernyataan mengarah ke titik fokus yang akan diteliti,

kemudian akan dijawab oleh para responden dengan apa yang sebenarnya mereka

alami dan terjadi dilokasi penelitian.. Dari pernyataan ini, didistribusikan kepada

agen dan masyarakat untuk dijawab serta hasilnya tertentu diambil untuk digunakan

sebagai sampel, dan hasilnya kemudian akan diambil untu dibandingkan dengan

didapat tersebut diuji untuk menentukan validitas pernyataan tersebut untuk

dilanjutkan atau tidak.

Pernyataan atau pertanyaan dalam sebuah survei diukur dengan nilai

penilaian (Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju). Skala likert

yang dapat digunakan akan dibuat dari pernyataan hasil saringan akhir untuk

menghitung skala sikap dan mengembangkan kuisioner baru untuk pengumpulan

selanjutnya. Variabel yang akan diukur dijabarkan dengan menggunakan skala likert

dari variabel ke dimensi, dari dimensi ke indikator yang dijabarkan, dan dari

subindikator yang dapat diukur merupakan bagian dari indikator. Pada akhirnya,

subindikator dapat digunakan sebagai ukuran untuk membuat pertanyaan atau

pernyataan yang harus dijawab oleh peserta.31

4. Dokumentasi

Metode pengumpulan data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, tulisan

angka, dan gambar, serta laporan dan keterangan yang dapat mendukung penelitian

31N Dian, “Pengaruh Komunikasi, Disiplin Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Bagian Produksi Pt. Extrupack Bekasi Barat (Jakarta: Sekolah Tinggi Ekonomi Indonesia Jakarta)”
(2020).
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dikenal sebagai dokumentasi. Dalam kasus ini, peneliti akan mengumpulkan

dokumen-dokumen yang terkait dengan subjek penelitian. Metode dokumentasi yang

dilakukan dengan mengumpulkan data pengetahuan, fakta, dan data. Setelah

dokumentasi, data dikumpulkan, diklasifikasikan, dan dijelaskan yang berkaitan

dengan masalah dokumentasi penelitian dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-

karya yang lainnya yang terdapat dilapangan tempat meneliti. Sumber data yang

digunakan dalam penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar, dan karya

besar lainnya berkontribusi pada proses penelitian.32

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional digunakan untuk menghindari kesalahpahaman dan

perbedaan yang berkaitan dengan istilah yang digunakan dalam judul skripsi

“Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Pendapatan Agen BRILink”. Operasi yang

harus dijelaskan, misalnya:

1. Agen BRILink

Agen BRILink yang dimaksud dalam penelitian ini ialah nasabah bank BRI

yang kemudian mendaftarkan dirinya sebagai Agen BRILink untuk membantu BRI

dalam melayani nasabah lain yang mungkin masih kesulitan dalam menjangkau

pelayanan Bank BRI secara langsung. Atau apakah mungkin seorang nasabah yang

menginginkan kemudahan dalam bertransaksi tanpa harus mengantri.

2. Kualitas Layanan

Kualitas layanan dimaksudkan dalam penelitian ini ialah untuk pelayanan

yang ditawarkan oleh agen yang memenuhi keinginan pelanggan. Peneliti

32Mery Mery, “Sistem Informasi Komputerisasi Haji Terpadu (Siskohat) Dalam
Meningkatkan Pelayanan Ibadah Haji Di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pinrang"(Parepare:
Institut Agama Islam Negeri Kota Parepare)” (2021).
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menggunakan indikator kualitas pelayanan sebagai alat dan fasilitas yang baik,

tanggung jawab, keamanan, dan kepercayaan untuk digunakan dalam studi.

3. Pendapatan

Pendapatan yang dimaksud adalah hasil dari kinerja Agen BRILink dalam

melaksanakan kerjanya sesuai yang telah menjadi kesepakatan dengan BRI.

Penelitian ini juga terdapat dua variabel yaitu adalah variabel independen dan

variabel dependent. Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi

variabel dependen, sementara variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi

oleh variabel independen lain yang muncul sebelumnya. Kualitas layanan adalah

variabel independen, sedangkan dependen yaitu pendapatan agen BRILink di

Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa.

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

F. Instrumen Penelitian

Peneliti memilih metode koesioner sebagai alat penelitian. Metode ini

mengumpulkan data dengan memberikan beberapa pernyataan mengarah ke titik

fokus yang akan diteliti. Dari pernyataan ini, didistribusikan kepada Agen BRILink

No Variabel Definisi Indikator

1.Kualitas

Layanan (x)

Pemberian

layanan yang

baik dan benar

1) Reliability (Kepatuhan)

2) Responsivesess (Daya tanggap)

3) Assurance (Jaminan)

4) Empathy (Perhatian)

5) Tangibles (Bukti fisik)

2.Pendapatan

(y)

Hasil

penjualan yang

didapatkan

1) Pendapatan operasional

2) Pendapatan non operasional
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untuk dijawab serta hasilnya tertentu diambil untuk digunakan sebagai sampel, dan

hasilnya dibandingkan dengan diperoleh tersebut diuji apakah pernyataan tersebut

memiliki kelayakan untuk dilanjutkan atau tidak. Pernyataan atau pertanyaan dalam

sebuah survei diukur dengan skala liker (Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju,

Sangat Tidak Setuju). Dimana skala ini dimulai dari nilai terendah 1 (satu) hingga

nilai tertinggi yaitu 5 (lima).

G. Teknik Analisis Data

1. Uji Validitas

Uji validitas adalah pemeriksaan yang dimaksudkan untuk menggambarkan

seberapa banyak alat ukur yang digunakan mengukur apa yang diukur. Pemeriksaan

validitas digunakan untuk menentukan legalitas suatu kuesioner. Suatu survei

dianggap valid jika pertanyaan kuesioner memiliki kemampuan untuk menunjukkan

sesuatu yang akan diukur dengan kuesioner ini.33 Uji validitas juga dikenal sebagai

uji kesahihan, menunjukkan kapasitas suatu alat ukur untuk mengukur apa yang

diukur. Dalam uji validitas, jika pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan

sesuatu yang diukur, oleh karena itu, data tersebut dianggap sah rincian pernyataan

yang ditemukan dalam kuesioner dievaluasi terhadap variabel yang relevan. Tujuan

dari uji validitas adalah untuk mengetahui seberapa jika suatu tes atau pengujian

melakukan fungsi ukurannya dengan cermat, instrumen pengukur dikatakan valid

apabila mengukur apa yang seharusnya dapat diukur atau memberikan hasil yang

sesuai dengan harapan peneliti. Untuk menguji data dan kemudian butir kuesioner.

33Musrifah Dkk;, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Pada Proyek
Pembangunan Gedung Asrama Man 1 Tulehu Maluku Tengah,” Jurnal Simetrik 11, no. 1 (2021): 433.
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Dalam hal ini, peneliti akan menguji butir-butir yang telah diperoleh sebagai

jawaban dari para responden dalam uji validitas untuk mengukur keakuratan data

yang dikumpulkan. Kemudian setelah data hasil penelitian ditemukan dalam

pengujian validitas, maka akan dilanjutkan ke tahap pengujian selanjutnya untuk

mengetahui lebih dalam lagi keakuratan data yang digunakan dan diperoleh di lokasi

penelitian. Dalam pengambilan keputusan pada uji validitas ini berdasarkan pada:

Jika nilai r hitung > dari r tabel = valid

Jika nilai r hitung < dari r tabel = tidak valid

Cara menentukan nilai r hitung dapat dilakukan dengan uji correlation pada

aplikasi SPSS, sedangkan untuk mengetahui nilai r tabel dapat menggunakan

rumus:34

df=N-2

df = derajat kebebasan (degree of freedom)

N= jumlah sampel

Selain menggunakan rumus diatas untuk mengetahui nilai r tabel, dapat juga

seorang peneliti menggunakan tabel tingkat signifikansi yang lebih simple dan

mudah untuk dipahami untuk mengethui nilai r tabel yang kita gunakan dalam

penelitian, berikut akan dilampirkan:

34Muhammad Abdul Rohman, “Pengertian R Tabel Beserta Penggunaannya Untuk Uji
Validitas,” https://sekolahstata.com/r-tabel, 2024.
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Gambar 3.1 Tingkat Signifikansi Uji Satu Arah
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2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata "reliabilitas", yang berarti keajegan pengukuran.

Uji reabilitas digunakan untuk menentukan apakah suatu alat dapat diandalkan

penelitian Reliabilitas alat menunjukkan bahwa itu dapat dipercaya. Reliabilitas

suatu uji menunjukkan tingkat stabilitas, akurasi, konsistensi, dan kemampuan untuk

memprediksi yang dapat diandalkan adalah pengukuran yang dapat mengumpulkan

informasi yang konsisten. 35 Reabilitas berarti mengetahui seberapa konsisten hasil

pengukuran konsisten, ketika pengukuran dilakukan dua kali atau lebih pada gejala

yang sama dengan menggunakan instrumen pengukur yang sama. Uji reabilitas

digunakan untuk menentukan apakah suatu alat dapat diandalkan penelitian

Reliabilitas alat menunjukkan bahwa itu dapat dipercaya. Untuk memudahkan

perhitungan peneliti, uji reabilitas digunakan dengan asisten untuk SPSS. Adapun

yang akan diketahui dalam pengujian reliabilitas ini yaitu niali cronbach alpha,

dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah berdasarkan

pada:36

Jika nilai cronbach alpha > 0,60 = konsisten

Jika nilai cronbach alpha < 0,60 = tidak konsisten

3. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji untuk mengetahui apakah sebaran data pada

kelompok data atau variabel tersebut apakah berdistribusi normal? Uji normalitas

berguna untuk menentukan data yang dikumpulkan dari populasi normal atau dari

distribusi normal. Metode klasik untuk menguji normalitas data tidak terlalu rumit.

35 Ibid hal.433
36Uedufy Uedufy, “Cara Menghitung Alpha Cronbach Di Excel,” https://uedufy.com, 2024.
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Dalam penelitian ini digunakan teknik uji normalitas kolmogrov smirnov.

Kormogolov smirnov merupakan bagian dari uji asumsi klasik, dimana uji normalitas

memiliki tujuan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau

tidak. Karna model regresi yang baik yaitu memiliki residual yang berdistribusi

normal. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas (kormogolov

smirnov) sebagai berikut:37

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal.

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal.

4. Uji korelasi

Uji korelasi adalah salah satu jenis analisis statistik yang digunakan untuk

mengetahui bagaimana dua variabel kuantitatif berhubungan satu sama lain. Definisi

korelasi yang lebih spesifik, yaitu menunjukkan hubungan substantif numerik (angka

atau bilangan). Dari definisi ini, juga menunjukkan tujuan dari nalisis korelasi

bertujuan untuk mengetahui seberapa erat hubungan antara dua variabel. Analisis

hubungan, juga dikenal sebagai korelasi, menganalisis arah hubungan di antabel

bebas, tel atau lebih, dengan tujuan menentukan kekuatan akibat dari variabel

tertentu (varia variabel verbadap varia) dan besarnya dampak yang disebabkan oleh

analisis hubungan antara variabel-variabel. Ada beberapa jenis hubungan, yaitu:

a. Hubungan yang Simetris.

Hubungan simetris menunjukkan sifat kebersamaan antara dua variabel atau

lebih, tetapi tidak menunjukkan hubungan sebab akibat atau saling memengaruhi.

37Akhmad Rozali, “Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov Pada SPSS,”
https://youtu.be/h8xc8VH7Wpk?si=jbSV2i20Z3bXPOZD, 2024.
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Karena kedua variabel tidak saling memengaruhi, variabel bebas dan variabel terikat

tidak diketahui dengan pasti dalam hubungan ini.

b. Hubungan Teoritis.

Hubungan antara dua atau lebih variabel yang bersifat memengaruhi antara

variabel bebas dan variabel tak bebas disebut hubungan kausal. Hubungan antara

variabel bebas, atau variabel bel yang memengaruhi, dan variabel terikat diketahui

dengan pasti atau dapat dibedakan.

c. Hubungan Kerja Sama

Hubungan interaktif, juga dikenal sebagai "hubungan timbal balik", adalah

hubungan antara dua variabel atau lebih yang saling mempengaruhi di mana

kedudukan variabel X dan Y dapat bergantian satu sama lain. Dalam hubungan ini,

identitas kedua variabel diketahui atau dapat dibedakan.38

Uji korelasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji korelasi pearson atau

product moment. Korelasi pearson merupakan korelasi sederhana yang hanya

melibatkan satu variabel (dependent) dan satu variabel (independent). uji korelasi ini

untuk mengukur keeratan hubungan linear antara dua variabel dengan distribusi

normal. Korelasi pearson berkisar antara -1 dan 1, jika nilai positif maka

menunjukkan hubungan antara dua variabel searah yang berkembang dan meningkat,

sedangkan jika nilai negatif menunjukkan hubungan yang akan dan berkurang.

Tingkat keeratan dijelaskan menggunakan tabel berikut:39

38Ir. Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan
Manual & SPSS (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013) Hal. 250-251

39Kabinet Adhikara, “Korelasi Pearson,” https://ss.mipa.ub.ac.id/korelasi-pearson/, 2024.
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Tabel 3.2 Tingkat Keeratan

Interval Koefisien Keeratan Korelasi

0,00-0,20 Sangat Lemah

0,21-0,40 Lemah

0,41-0,70 Sedang

0,71-0,90 Kuat

0,91-0,99 Sangat Kuat

1 Korelasi Sempurna

Pengambilan keputusan pada uji ini yaitu:

Jika nilai signifikan < dari 0,0 5 maka disebut berkorelasi.

Jika nilai signifikan > dari 0,0 5 maka disebut tidak berkorelasi.

5. Uji Regresi Sederhana

Analisis regresi linier sederhana mengacu pada hubungan linear antara

variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Dengan menggunakan analisis

ini, dapat diketahui arah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, dan

juga dapat memprediksi nilai variabel terikat jika nilai variabel bebas meningkat atau

menurun. Data biasanya digunakan untuk regresi sederhana dalam bentuk skala

interval atau rasio. Berikut adalah rumus regresi linear sederhana:

Y = a+bX

Spesifikasi:

Y= Variabel dependen, atau variabel terikat

X= Variabel independen, atau variabel bebas

a= Konstanta (nilai Y dalam kasus X = 0)

b= Koefisien regresi (pengaruh positif atau negatif)
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Dalam analis regresi sederhana, tujuan dari analisis adalah untuk mengetahui

bagaimana satu variabel mempengaruhi variabel lainnya. Variabel yang

mempengaruhi disebut variabel bebas atau independen, dan variabel yang

dipengaruhi disebut variabel terkait atau dependent. Persamaan regresi sederhana

terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terkait. Jika ada lebih dari satu

variabel bebas dalam persamaan regresi, persamaantersebut disebut

persamaanregresi sederhana.40

40Mulyono, “Analisis Regresi Sederhana,” https://bbs.binus.ac.id, diakses pada 10 juni 2024.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian ini akan menggambarkan tentang berbagai temuan

yang telah peneliti peroleh dilokasi penelitian, seperti olahan data dan semua

informasi melalui sebaran koesioner yang telah diberikan oleh peneliti kepada para

responden. Penelitian ini dilaksanakan di kabupaten mamasa, tepatnya di kecamatan

mambi kabupaten mamasa. Teknik dan pengumpulan data pada penelitian ini yaitu

menggunakan penelitian lapangan, dimana peneliti terlibat langsung dan turun

kelapangan atau lokasi penelitian untuk memperoleh data yang memiliki keterkaitan

dengan misi penelitian, dalam hal ini dengan cara memberikan koesioner kepada

semua agen brilink yang terdapat di kecamatan mambi. Data yang peneliti peroleh

berjumlah 11 orang (11 agen brilink) yang kemudian dilanjutkan dengan pengujian

instrumen penelitian. Dan pengujian instrumen penelitian ini yaitu dengan koesioner

(validitas, reabilitas, normalitas, korelasi dan regresi sederhana).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Pengaruh kualitas layanan

terhadap pendapatan agen brilink di kecamatan mambi kabupaten mamasa. Untuk

mengetahui lebih lanjut perincian hasil penelitian ini yang mengenai tentang

“Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Pendapatan Agen Brilink Di Kecamatan

Mambi Kabupaten Mamasa” dengan menggunakan pengujian alpikasi spss akan

dideskripsikan sebagai berikut:
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1. Karakter Responden

a). Karakter Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Lakilaki 6 54,5 54,5 54,5

perempuan 5 45,5 45,5 100,0

Total 11 100,0 100,0

Pada tabel jenis kelamin responden dapat dilihat jumlah Agen BRILink yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu 11 orang dengan frequensi lakilaki ada 6 orang

atau 54,5%, dan perempuan ada 5 orang atau 45,5%. dan total frequensi ada 11 orang

dengan presentasi 100,0%.

b). Karakteristik Responden Berdsarkan Usia
Tabel 4.2 Usia Responden

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 21-30 8 72,7 72,7 72,7

31-40 2 18,2 18,2 90,9

51-60 1 9,1 9,1 100,0

Total 11 100,0 100,0

Pada tabel usia responden (Agen BRILink) dapat dilihat bahwasanya usia

yang memiliki presentasi paling banyak adalah usia 21-30 dengan frequensi 8 atau

72,7%, usia 31-40 dengan frequensi 2 atau 18,2%, usia 51-60 dengan frequensi 1

atau 9,1%, dan total frequensi 11 orang dengan frequensi 100,0%.

c). Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
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Tabel 4.3 Pendidikan Responden

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid D3 2 18,2 18,2 18,2

S1 9 81,8 81,8 100,0

Total 11 100,0 100,0

Pada tabel pendidikan responden (Agen BRILink) dapat didefinisikan

bahwasanya pendidikan responden ada dua yaitu D3 dengan frequensi 2 atau 18,2%,

S1 dengan frequensi 9 atau 81,8%, dan total frequensi adalah 11 orang dengan

frequensi 100,0%.

Hasil perhitungan statistik deskriptif untuk masing-masing variabel dapat

diketahui dengan penyajian berikut ini:

1). Variabel Kualitas Layanan (X)
Tabel 4.4 Hasil Jawaban Variabel Kualitas Layanan

Variabel

(X)

Item

Pernyataan

Total SS

(%)

Total S

(%)

Total N

(%)

Total TS

(%)

Total STS

(%)

Kualitas

Layanan

Pernyataan 1 8 3 0 0 0

Pernyataan 2 8 1 2 0 0

Pernyataan 3 8 2 1 0 0

Pernyataan 4 8 1 2 0 0

Pernyataan 5 9 2 0 0 0
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Tabel 4.5 Hasil Statistics Kualitas Layanan
N Valid 11

Missing 0

Mean 23,27

Std. Error of Mean ,689

Median 25,00

Mode 25

Std. Deviation 2,284

Variance 5,218

Range 6

Minimum 19

Maximum 25

Sum 256

Hasil penelitian pada variabel (X) menunjukkan bahwa skor item jawaban

variabel kualitas layanan berada pada 19-25, dengan rata-rata mean sebesar 23,27,

median sebesar 25,00, modus 25, varians 5,218 dan standar deviasi 2,284. Skor total

variabel kualitas layanan yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 256, skor

tertinggi pada variabel ini adalah 25, dan sesuai jumlah responden yaitu 11 maka

skor kriterium adalah 11, maka 11 x 25 = 275. sehingga variabel kualitas layanan

dapat didefinisikan dengan 256 : 275 = 0,930 atau 93,0% dari kriterium yang

ditetapkan. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa variabel kualitas

layanan termasuk dalam klasifikasi sangat baik.
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2). Variabel Pendapatan
Tabel 4.6 Hasil Jawaban Variabel Pendapatan

Variabel

(Y)

Item

Pernyataan

Total SS

(%)

Total S

(%)

Total N

(%)

Total TS

(%)

Total

STS (%)

Pendapatan

Pernyataan 1 6 4 1 0 0

Pernyataan 2 4 6 1 0 0

Pernyataan 3 5 3 2 1 0

Pernyataan 4 7 3 1 0 0

Pernyataan 5 6 3 1 1 0

Pernyataan 6 9 2 0 0 0

Tabel 4.7 Statistics Pendapatan
N Valid 11

Missing 0
Mean 26,45
Std. Error of Mean ,918
Median 27,00
Mode 29
Std. Deviation 3,045
Variance 9,273
Range 10
Minimum 20
Maximum 30
Sum 291

Hasil penelitian pada variabel (Y) menunjukkan bahwa skor item jawaban

variabel kualitas layanan berada pada 20-30, dengan rata-rata mean sebesar 26,45,

median sebesar 27,00, modus 29, varians 9,273 dan standar deviasi 3,045. Skor total

variabel pendapatan yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 291, skor tertinggi

pada variabel ini adalah 30, dan sesuai jumlah responden yaitu 11 maka skor

kriterium adalah 11, maka 11 x 30 = 330. sehingga variabel kualitas layanan dapat

didefinisikan dengan 291 : 330 = 0,881 atau 88,1% dari kriterium yang ditetapkan.
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Dan dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa variabel pendapatan

termasuk klasifikasi sangat baik.

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data

1). Uji Validitas

Peneliti menggunakan uji validitas untuk mengukur keakuratan data yang

telah peneliti peroleh dilokasi penelitian. Adapun hasilnya dilihat sebagai berikut:

a) Variabel Kualitas Layanan
Tabel 4.8 Correlations (Variabel X)

X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 Total_X
X.1 Pearson

Correlation 1 ,427 ,606(*) ,688(*) ,241 ,826(**)

Sig. (2-tailed) ,190 ,048 ,019 ,476 ,002
N 11 11 11 11 11 11

X.2 Pearson
Correlation ,427 1 ,395 ,257 ,932(**) ,820(**)

Sig. (2-tailed) ,190 ,230 ,446 ,000 ,002
N 11 11 11 11 11 11

X.3 Pearson
Correlation ,606(*) ,395 1 ,033 ,467 ,655(*)

Sig. (2-tailed) ,048 ,230 ,924 ,148 ,029
N 11 11 11 11 11 11

X.4 Pearson
Correlation ,688(*) ,257 ,033 1 ,027 ,607(*)

Sig. (2-tailed) ,019 ,446 ,924 ,936 ,048
N 11 11 11 11 11 11

X.5 Pearson
Correlation ,241 ,932(**) ,467 ,027 1 ,708(*)

Sig. (2-tailed) ,476 ,000 ,148 ,936 ,015
N 11 11 11 11 11 11

Total_
X

Pearson
Correlation ,826(**) ,820(**) ,655(*) ,607(*) ,708(*) 1

Sig. (2-tailed) ,002 ,002 ,029 ,048 ,015
N 11 11 11 11 11 11

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah berdasarkan pada:

Jika nilai r hitung > dari r tabel = valid
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Jika nilai r hitung < dari r tabel = tidak valid

Hasil uji validitas pada pernyataan variabel x (kualitas layanan) diperoleh

corrected item seperti pada tabel diatas, maka apabila r hitung lebih besar dari r tabel

(0,6021). hal ini dapat dikatakan bahwa setiap item pernyataan dari variabel kualitas

layanan yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid.

b). Variabel Pendapatan
Tabel 4.9 Correlations (Variabel Y)

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Total_Y
Y.1 Pearson

Correlation 1 ,368 ,633(*) ,481 ,092 ,327 ,703(*)

Sig. (2-tailed) ,265 ,037 ,134 ,789 ,327 ,016
N 11 11 11 11 11 11 11

Y.2 Pearson
Correlation ,368 1 ,256 ,082 ,641(*) ,209 ,642(*)

Sig. (2-tailed) ,265 ,448 ,811 ,034 ,538 ,033
N 11 11 11 11 11 11 11

Y.3 Pearson
Correlation ,633(*) ,256 1 ,481 ,164 ,516 ,772(**)

Sig. (2-tailed) ,037 ,448 ,134 ,630 ,104 ,005
N 11 11 11 11 11 11 11

Y.4 Pearson
Correlation ,481 ,082 ,481 1 ,197 ,392 ,634(*)

Sig. (2-tailed) ,134 ,811 ,134 ,562 ,233 ,036
N 11 11 11 11 11 11 11

Y.5 Pearson
Correlation ,092 ,641(*) ,164 ,197 1 ,379 ,639(*)

Sig. (2-tailed) ,789 ,034 ,630 ,562 ,251 ,034
N 11 11 11 11 11 11 11

Y.6 Pearson
Correlation ,327 ,209 ,516 ,392 ,379 1 ,642(*)

Sig. (2-tailed) ,327 ,538 ,104 ,233 ,251 ,033
N 11 11 11 11 11 11 11

Total
_Y

Pearson
Correlation ,703(*) ,642(*) ,772(**) ,634(*) ,639(*) ,642(*) 1

Sig. (2-tailed) ,016 ,033 ,005 ,036 ,034 ,033
N 11 11 11 11 11 11 11
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** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah berdasarkan pada:

Jika nilai r hitung > dari r tabel = valid

Jika nilai r hitung < dari r tabel = tidak valid

Hasil uji validitas pada pernyataan variabel y (pendapatan) diperoleh

corrected item seperti pada tabel diatas, maka apabila r hitung lebih besar dari r tabel

(0,6021). hal ini dapat dikatakan bahwa setiap item pernyataan dari variabel

pendapatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid.

2). Uji Reliabilitas

Dalam melakukan uji reliabilitas adalah dengan menggunakan alpha

cronbach untuk mengelompokkan item menjadi beberapa bagian. Uji reabilitas

digunakan untuk menentukan apakah suatu alat dapat diandalkan penelitian

Reliabilitas alat menunjukkan bahwa itu dapat dipercaya. Untuk memudahkan

perhitungan peneliti, uji reabilitas digunakan dengan asisten untuk SPSS. Adapun

hasil uji reliabilitas dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat

pada tabel berikut:

a). Variabel X (Kualitas Layanan)
Tabel 4.10 Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of

Items

,727 5

Dasar keputusan dalam uji reliabilitas adalah berdasarkan pada:

Jika nilai cronbach alpha > 0,60 = konsisten

Jika nilai cronbach alpha < 0,60 = tidak konsisten
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Dari hasil uji reliabilitas pada tabel diatas diperoleh nilai sebesar 0,727,

dimana merupakan nilai yang lebih besar dari 0,60. maka dapat dikatakan bahwa

setiap pernyataan yang digunakan dalam variabel kualitas layanan pada penelitian ini

adalah reliabel ( konsisten)karna nilai cronbach alpha dalam hal ini diperoleh

0,727 > 0,60.

b). Variabel Y (Pendapatan)

Tabel 4.11 Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha

N of

Items

,729 6

Dasar keputusan dalam uji reliabilitas adalah berdasarkan pada:

Jika nilai cronbach alpha > 0,60 = konsisten

Jika nilai cronbach alpha < 0,60 = tidak konsisten

Dari hasil uji reliabilitas pada tabel diatas diperoleh nilai sebesar 0,729,

dimana merupakan nilai yang lebih besar dari 0,60. maka dapat dikatakan bahwa

setiap pernyataan yang digunakan dalam variabel pendapatan pada penelitian ini

adalah reliabel (konsisten)karna nilai cronbach alpha dalam hal ini diperoleh

0,729 > 0,60.

3). Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang dikumpulkan dari

populasi normal atau dari distribusi normal. Metode klasik untuk menguji normalitas

data tidak terlalu rumit. Dalam penelitian ini digunakan teknik uji normalitas

kolmogrov smirnov. Kormogolov smirnov merupakan bagian dari uji asumsi klasik,

dimana uji normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah nilai residual
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berdistribusi normal atau tidak. Karna model regresi yang baik yaitu memiliki

residual yang berdistribusi normal. Dalam uji normalitas pada penelitian ini, peneliti

menggunakan teknik one sample kolmogorov-Smirnov Test SPSS untuk mengetahui

apakah pendeteksian data normal atau tidak. Hasil uji normalitas dari variabel pada

penelitian ini ditampilkan sebagai berikut:
Tabel 4.12 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi

zed

Residual

N 11

Normal

Parameters(a,b)

Mean ,0000000

Std. Deviation 2,89794472

Most Extreme

Differences

Absolute ,166

Positive ,092

Negative -,166

Kolmogorov-Smirnov Z ,550

Asymp. Sig. (2-tailed) ,923

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.

Dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas (one sample kolmogorov-

smirnov test):

- Jika nilai signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal.

- Jika nilai signifikansi < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal.

Dari hasil uji normalitas pada tabel 4.15 dapat dilihat bahwa semua variabel

dalam penelitian ini memiliki nilai signifikan > 0,05 yang terlihat pada kolom Asymp.
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Sig. (2-tailed) yang menunjukkan nilai 0,923 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan uji

normalitas dengan menggunakan one sample kolmogorov smirnov bahwa residual

berdistribusi normal.

4). Uji Korelasi

Uji korelasi adalah, pengujian untuk mengetahui keterkaitan atau hubungan

antara variabel. Definisi korelasi yang lebih spesifik, yaitu menunjukkan hubungan

substantif numerik (angka atau bilangan). Dari definisi ini, juga menunjukkan tujuan

dari nalisis korelasi bertujuan untuk mengetahui seberapa erat hubungan antara dua

variabel. Dan dalam penelitian ini dilakukan dengan metode product moment.

Korelasi pearson merupakan korelasi sederhana yang hanya melibatkan satu variabel

(dependent) dan satu variabel (independent). uji korelasi ini untuk mengukur

keeratan hubungan linear antara dua variabel dengan distribusi normal. Korelasi

pearson berkisar antara -1 dan 1, jika nilai positif maka menunjukkan hubungan

antara dua variabel searah yang berkembang dan meningkat, sedangkan jika nilai

negatif menunjukkan hubungan yang akan dan berkurang. Adapun hasil dari

pengujian ini, dipaparkan sebagai berikut:
Tabel 4.13 Correlations

X Y

X Pearson Correlation 1 ,908(**)

Sig. (2-tailed) ,000

N 11 11

Y Pearson Correlation ,908(**) 1

Sig. (2-tailed) ,000

N 11 11

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Dasar pengambilan keputusan adalah:

Jika nilai signifikan < dari 0,0 5 maka disebut berkorelasi.

Jika nilai signifikan > dari 0,0 5 maka disebut tidak berkorelasi.

Dari hasil pengujian diatas dapat diketahui nilai sig. (2-tailed) antara variabel

kualitas layanan (X) dan pendapatan (Y) adalah 0,000 yang berarti lebih kecil dari

0,05. maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara

variabel x dan variabel y. berdasarkan pada nilai r hitung 0,908 lebih besar dari r

tabel 0,6021 berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel

kualitas layanan (X) dan pendapatan (Y). Dan untuk mengetahui derajat hubungan

pada hasil uji korelasi diatas dapat dilihat pada tabel pedoman keeratan berikut ini:
Tabel 4.14 Pedoman Keeratan

Interval Koefisien Keeratan Korelasi

0,00-0,20 Sangat Lemah

0,21-0,40 Lemah

0,41-0,70 Sedang

0,71-0,90 Kuat

0,91-0,99 Sangat Kuat

1 Korelasi Sempurna

Hasil data yang telah diperoleh dari uji korelasi diatas yaitu 0,908 maka dapat

disimpulkan bahwa pengaruh kualitas layanan memiliki tingkat hubungan yang kuat

terhadap pendapatan Agen BRILink di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa.

5). Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linear sederhana ini digunakan untuk mengetahui pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan menggunakan analisis ini, dapat

diketahui arah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, dan juga dapat
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memprediksi nilai variabel terikat jika nilai variabel bebas meningkat atau menurun.

Data biasanya digunakan untuk regresi sederhana dalam bentuk skala interval atau

rasio. Adapun hasil pengujian dalam penelitia ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15 Variables Entered/Removed(b)

Model Variables Entered Variables Removed Method

1 Kualitas

Layanan(a)
. Enter

a All requested variables entered.

b Dependent Variable: Pendapatan

Pada tabe 4.18 tergambar tentang variabel yang diisikan beserta penggunaan

metode. Dalam penelitian ini, yang dimasukkan adalah variabel kualitas layanan

sebagai variabel independent serta variabel pendapatan yang merupakan variabel

dependent dan metode yang digunakan yaitu metode enter (Method Enter).

Tabel 4.16 Model Summary(b)

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,908(a) ,824 ,805 ,762

a Predictors: (Constant), Kualitas Layanan

b Dependent Variable: Pendapatan

Pada tabel Model Summary menjelaskan tentang besarnya nilai korelasi atau

hubungan (R) = 0,908. selanjutnya dijelaskan tentang besarnya persentase pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi (R Square)

= 0,824, yang berarti bahwa pengaruh variabel bebas (kualitas layanan) terhadap

variabel terikat (pendapatan) adalah 82,4% sedangkan sisanya 18,6% dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.
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C. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis adalah pengujian dan pembuktian jawaban sementara atau

hipotesis penelitian terhadap masalah yang masih bersifat praduga. Dalam penelitian

ini terdapat dua hipotesis yang kemungkinan menjadi jawaban untuk rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu: Ho berarti hipotesis ditolak atau tidak terdapat

pengaruh antara variabel kualitas layanan dengan pendapatan dan Ha berarti diterima

atau terdapat pengaruh antara variabel x (kualitas layanan) terhadap variabel y

(pendapatan). Untuk lebih jelasnya akan disajikan keterangan sebagai berikut:
Tabel 4.17 ANOVA(b)

Model

Sum of

Squares df

Mean

Square F Sig.

1 Regressi

on
24,520 1 24,520 42,259 ,000(a)

Residual 5,222 9 ,580

Total 29,742 10

a Predictors: (Constant), Kualitas Layanan

b Dependent Variable: Pendapatan

Pada data tabel ANOVA dapat dianalisis dengan membuat hipotesis dalam

bentuk uraian kalimat sebagai berikut:

Ho :Model regresi sederhana tidak dapat digunakan untuk memprediksikan

pendapatan yang dipengaruhi oleh kualitas layanan Agen BRILink.

Ha :Model regresi sederhana dapat digunakan untuk memprediksikanpendapatan

yang dipengaruhi oleh kualitas layanan Agen BRILink.

Kaidah pengujian :

a) Berdasarkan Fhitung dan Ftabel
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Jika : Fhitung< Ftabelmaka Ho diterima.

Jika : Fhitung>Ftabelmaka Ho ditolak.

Dimana : nilai Fhitung dari tabel ANOVA sebesar 42,259 dan nilai Ftabel dari

tabel F = 5,12. Dimana Fhitung>Ftabelmaka Ho ditolak dan Ha diterima.

b) Berdasarkan nilai probabilitas.

Jika probabilitas (sig) > a maka Ho diterima.

Jika probabilitas (sig) < a maka Ho ditolak.

Pada tabel ANOVA, nilai probabilitas (sig) = 0,000 dan nilai taraf signifikan a = 0,05.

Membandingkan Fhitung dan Ftabel serta sig dan a. Fhitung= 42,259 > Ftabel = 5,12

maka Ho ditolak. 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

model regresi linear sederhana dapat digunakan untuk memprediksi pendapatan yang

dipengaruhi oleh kualitas layanan.

Tabel 4.18 Coefficients(a)

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardize

d

Coefficients t Sig.

B

Std.

Error Beta B

Std.

Error

1 (Constant) 39,926 2,085 19,149 ,000

Kualitas

Layanan
,579 ,089 ,908 6,501 ,000

a Dependent Variable: Pendapatan

Pada tabel Coefficient menunjukkan bahwa model persamaan regresi pada

kolom B diketahui constants (a) = 39,926. Sedangkan nilai kualitas layanan (b) =

0,579. Sehingga persamaan garis regresinya dapat ditulis : Y = 39,926 + 0,579 X.
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Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan

rata-rata variable Y untuk setiap perubahan pada variable X sebesar satu satuan.

Perubahan ini merupakan pertambahan, jika b bertanda positif dan penurunan jika b

bertanda negative. Sehingga dari persamaan yang telah dijelaskan diatas, dapat

disimpulkan bahwa :

a. Konstanta sebesar 39,926 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai kualitas layanan

maka nilai pendapatan adalah sebesar 39,926.

b. Koefisien regresi x sebesar 0,579 yang mana menyatakan bahwa bahwa setiap

penambahan satu-satuan nilai kualitas layanan maka nilai pendapatan bertambah

0,579.

Karena nilai koefisien regresi bernilai positif (+), maka dengan demikian

dapat dikatakan bahwa kualitas layanan (x) berpengaruh positif terhadap pendapatan

Agen BRILink di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa.

Dalam menguji kevalidan persamaan regresi digunakan teknik probabilitas sebagai

berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara variable x (kualitas layanan) terhadap

variable y (pendapatan) Agen BRILink di Kecamatan Mambi Kabupaten

Mamasa.

Ha : Terdapat pengaruh antara variable x (kualitas layanan) terhadap variable

(pendapatan) Agen BRILink di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa.

Ho : ρ = 0

Ha : ρ≠ 0

Jika : Sig <α, maka Ho ditolak.

Jika : Sig >α, maka Ho diterima.
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Pada tabel Coefficien (α) diperoleh nilai sig = 0,000

Dan Sig = 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Data yang telah diperoleh diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

antara variable x (kualitas layanan) terhadap variable y (pendapatan) Agen BRILink

di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa.
Tabel 4.19 Residuals Statistics(a)

Minimum Maximum Mean

Std.

Deviation N

Predicted

Value
23,79 28,58 26,45 1,566 11

Residual -,977 ,978 ,000 ,723 11

Std. Predicted

Value
-1,701 1,357 ,000 1,000 11

Std. Residual -1,283 1,283 ,000 ,949 11

a Dependent Variable: Pendapatan

Regression Standardized Residual
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Dependent Variable: Pendapatan

Mean =-1.48E-14
Std. Dev. =0.949

N =11

Gambar 4.1 Histogram
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Pengaruh kualitas layanan

terhadap pendapatan agen brilink di kecamatan mambi kabupaten mamasa. Dalam

penelitian ini, pelayanan merupakan bukti dari segala bentuk proses pemenuhan

kebutuhan serta harapan konsumen dengan berbagai aktivitas yang melibatkan orang

lain secara langsung. Pelayanan dapat diketahui dengan melakukan riset langsung

kepada semua pemberi pelayanan dan yang memperoleh pelayanan, dan

membandingkan bagaimana sudut pandang dari pemberi dan penerima pelayanan itu

sendiri. Lalu, jika pelayanan yang diterima para nasabah itu sesuai dengan yang

diharapkan maka pelayanan yang dipersepsikan memuaskan dan dapat dikatakan

berkualitas. Begitupun sebaliknya, jika pelayanan yang diterima tidak lebih atau

kurang dari yang diekspektasikan maka kualitas pelayanan dipersepsikan buruk

(tidak memuaskan).

Penelitian ini dilaksanakan di kabupaten mamasa, tepatnya di kecamatan

mambi. Teknik dan pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan

penelitian lapangan, dimana peneliti terlibat langsung dan turun kelapangan atau

lokasi penelitian untuk memperoleh data yang memiliki keterkaitan dengan misi

penelitian, dalam hal ini dengan cara melakukan wawancara dan memberikan

koesioner kepada semua agen brilink yang terdapat di kecamatan mambi dan juga

beberapa nasabah yang menggunakan jasa agen brilink di kecamatan mambi. Data

yang peneliti peroleh berjumlah 11 orang (11 agen brilink) yang kemudian

dilanjutkan dengan pengujian instrumen penelitian. Dan pengujian instrumen

penelitian ini yaitu menggunakan koesioner (validitas, reabilitas, normalitas, korelasi

dan regresi sederhana).
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Kualitas layanan yang dapat dikatakan berkualitas adalah pelayanan yang

dapat memenuhi kebutuhan dan memberikan rasa kepuasan terhadap pelanggan,

dimana karna dengan terpuaskannya harapan pelanggan dengan pelayanan yang kita

berikan maka hal itu dapat membuat pelanggan lebih percaya dan setia untuk selalu

menggunakan jasa kita sebagai agen. Kualitas layanan juga dapat dikatakan baik dan

bagus apabila memiliki dampak terhadap kepuasan nasabah dan pendapatan yang

diperoleh juga berdampak pada pendapatan yang kita peroleh. Kemudian, bagaimana

caranya untuk mengetahui apakah kualitas layanan yang kita berikan memiliki

dampak atau pengaruh terhadap pendapatan yang kita peroleh? Selanjutnya akan

dijelaskan hasil penelitian yang telah peneliti peroleh setelah melakukan penelitian

dan terjun langsung kelapangan untuk memperoleh hasilnya sebagai berikut:

Hasil penelitian menggunakan koesioner menunjukkan skor total variabel

kualitas layanan yang peneliti peroleh dari hasil penelitian adalah sebesar 256 : 275 =

0,930 atau 93,0% dari kriterium yang ditetapkan. Dengan demikian dapat diambil

kesimpulan bahwa variabel kualitas layanan termasuk dalam klasifikasi sangat baik.

Kemudian skor total variabel pendapatan yang peneliti peroleh sebesar 291 : 330 =

0,881 atau 88,1% dari kriterium yang ditetapkan. Dengan demikian dapat diambil

kesimpulan bahwa variabel pendapatan termasuk dalam klasifikasi sangat baik. Hal

ini membuktikan hasil dilapangan yang peneliti peroleh bahwa dengan kualitas

layanan yang baik dapat berpengaruh terhadap sebuah pendapatan.

Hasil keseluruhan butir pernyataan dalam instrumen penelitian ini juga ini

juga menunjukkan hasil yang reliable. dimana variabel x (kualitas layanan) pada uji

reliabilitas menunjukkan cronbach’s alpha sebesar 0,727 > 0,60 dan variabel y

(pendapatan) menunjukkan hasil cronbach’s alpha sebesar 0,729 > 0,60 yang artinya
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jika koesioner dalam penelitian ini digunakan berulang pada populasi akan

memberikan nilai konsistensi yang tinggi untuk mengukur pengaruh kualitas layanan

terhadap pendapatan. Selanjutnya akan digunakan uji korelasi untuk mengetahui

hubungan antara dua variabel dan kedua variabel tersebut dapat dikatakan

berkorelasi jika perubahan pada variabel yang satu diikuti dengan perubahan variabel

yang lain secara teraatur dan searah (positif) atau berlawanan (negatif).

Hasil penelitian ini diketahui nilai antara variabel x (kualitas layanan) dengan

variabel y (pendapatan) adalah sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi

yang signifikan. Berdasarkan pada nilai r hitung sebesar 0,908 lebih besar dari r tabel

sebesar 0,6021 yang berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara

variabel kualitas layanan (x) dan pendapatan (y). yang berarti hubungna antara

variabel (x) daan variabel (y) searah, dan yang dimaksud searah adalah semakin

tinggi kualitas layanan yang diberikan oleh agen brilink maka pengaruhnya terhadap

pendapatan agen brilink juga akan semakin tinggi. Dan ini membuktikan bahwa

semakin baik kualitas layanan agen brilink, maka semakin berpengaruh juga terhadap

pendapatan agen brilink di kecamatan mambi kabupaten mamasa. Dan hasil

penelitian ini juga menunjukkan hubungan korelasi antara kualitas layanan dengan

pendapatan berdasarkan derajat keeratan yaitu 0,908 dan nilai ini berada pada 0,71

sampai dengan 0,90 maka dapat dikatakan dua variabel dalam penelitian ini memiliki

korelasi atau hubungan keeratan yang kuat.

Pada tabel Model Summaryjuga menjelaskan tentang besarnya nilai korelasi

atau hubungan (R) = 0,908. selanjutnya dijelaskan tentang besarnya persentase

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi

(R Square) = 0,824, yang berarti bahwa pengaruh variabel bebas (kualitas layanan)
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terhadap variabel terikat (pendapatan) adalah 82,4% sedangkan sisanya 18,6%

dipengaruhi oleh variabel lain. Setelah peneliti melakukan riset penelitian tentang

pengaruh kualitas layanana terhadap pendapatan agen brilink di kecamatan mambi

kabupaten mamasa. Peneliti memperoleh hasil yang menyatakan bahwasanya

terdapat pengaruh yang positif antara kualitas layanan terhadap pendapatan yang

dibuktikan dengan persamaan regresi : Y = 39,926 + 0,579 X. Dan karena nilai

koefisien regresi bernilai positif, maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa

kualitas layanan berpengaruh terhadap pendapatan agen brilink di kecamatan mambi

kabupaten mamasa.

Hasil uji regresi linear sederhana diperoleh Y= a + b X atau Y= 39,926+0,579

X. Dimana konsistensi variabel Y sebesar 39,926 dan koefiesensi regresi X sebesar

0,579 yang menyatakan bahwa penambahan 1% nilai kualitas layanan maka nilai

pendapatan bertambah 0,579. dimana koefisiensi tersebut bernilai positif sehingga

dapat dikatana bahwa arah pengaruh variabel x (kualitas layanan) terhadap variabel y

(pendapatan) adalah positif. Dan hasil pengujian hipotesis untuk menguji pengaruh

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,5 maka Ho ditolak dan Ha

diterima.Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dengan menggunakan koesioner

(angket) telah memberika hasil akhir dan membawa kita pada kenyataan bahwa

kualitas layanan mempengaruhi pendapatan agen brilink di kecamatan mambi

kabupaten mamasa, dengan kata lain bahwa meningkatnya pendapatan sangat

dipengaruhi oleh kualitas layanan seorang agen brilink.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian pertama yang dilakukan oleh

Nur Eli Ningsya dalam skripsi penelitiannya yang berjudul “ “Pengaruh Kualitas

Pelayanan, Persepsi Kemudahan, dan Kepuasan Nasabah Terhadap Keputusan
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Pembelian Jasa BRILink” Pada tahun 2022. Dimana kepuasan pelanggan

menemukan nilai hitung = 5,776, lebih besar dari ttabel = 1,991, yang berarti H0

ditolak dan H1 diterima, yang berarti mempengaruhi keputusan pembelian.41

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Linda Herlina dalam skripsi

penelitiannya yang berjudul “Analisis Layanan, Kepercayaan, dan Kepuasan

Masyarakat dalam Meningkatkan Pendapatan yang Diperoleh Agen BRILink” Pada

tahun 2021, dengan penelitian saat ini tidak sejalan. Dimana penelitian kedua ini

menemukan penelitian yang menunjukkan bahwa layanan terhadap pendapatan agen

BRILink tidak berdampak positif atau signifikan, dengan nilai t 0,483 dan nilai

signifikansi 0,630 yang lebih besar dari 0,05.42

Penelitian ketiga atau terakhir yang dilakukan oleh Dina Pratiwi, dalam

skripsi penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Persepsi Nasabah Tentang Kualitas

Layanan Agen BRILink Terhadap Minat Menabung Nasabah BRI Kota Parepare

(Analisis Manajemen Syariah)” Pada tahun 2020, dengan penelitian saat ini dapat

juga dikatakan sejalan, dimana hasil yang ditemukan peneliti ketiga ini

menunjukkanada manfaat antara persepsi pelanggan terhadap layanan agen BRILink

dan keinginan mereka untuk menabung, seperti hasil persamaan regresi: Y = 8.050 +

0.314 X, dengan menambah 1% nilai (Trust), nilai minat menabung meningkat

sebesar 0.314.43

41Nur Eli Ningsya, “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Persepsi Kemudahan, Dan Kepuasan
Nasabah Terhadap Keputusan Pembelian Jasa BRILink” (2022).

42Linda Herlina, “Skripsi: Analisis Layanan, Kepercayaan, Dan Kepuasan Masyarakat Dalam
Meningkatkan Pendapatan Yang Diperoleh Agen BRILink (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi Yayasan Keluarga Pahlawan Negara Yogyakarta)” (2021).

43Dina Pratiwi, “Pengaruh Persepsi Nasabah Tentang Kualitas Layanan Agen BRILink
Terhadap Minat Menabung Nasabah BRI Kota Parepare (Analisis Manajemen Syariah), Parepare:
IAIN Parepare” (2020).
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan secara

rinci pada BAB IV, maka dapat disajikan beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian variabel kualitas layanan diperoleh 93,0% artinya variabel

kualitas layanan termasuk klasifikasi sangat baik. Dan hasil pengujian

variabel pendapatan diperoleh 88,1% artinya variabel pendapatan termasuk

klasifikasi sangat baik.

2. Hasil pengujian menggunakan person product moment menunjukkan nilai

signifikansi 0,000 < 0,05 artinya terdapat korelasi signifikan antara kualitas

layanan dan pendapatan, dengan berdasarkan r hitung sebesar 0,908 > 0,6021

(r tabel) yang berarti terdapat hubungan keeratan yang kuat.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat adanya pengaruh yang positif

antara kualitas layanan dan pendapatan dengan dibuktikan hasil persamaan

regresi : Y = 39,926 + 0,579 X. Dimana konsistensi variabel Y sebesar

39,926 dan konsistensi 0,579 yang menyatakan penambahasn 1% nilai

(kualitas layanan), maka nilai pendapatan bertambah sebesar 0,579. dan dari

hasil tersebut, diperoleh nilai koefisiensi determinasi (R square) sebesar

0,824 berarti bahwa pengaruh variabel bebas (kualitas layanan) terhadap

variabel terikat (pendapatan) adalah 82,4% sedangkan sisanya 18,6%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.
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B. Saran

Berakhir sudah simpulan yang terurai dan selanjutnya saran yang dapat

penulis uraikan berdasarkan hasil penelitian ini yaitu:

1. Penulis berharap untuk para agen brilink khususnya di kecamatan mambi

kabupaten mamasa dapat terus meningkatkan produktivitasnya dalam

memberikan kualitas layanan kepada nasabah, guna untuk menjaga

kepercayaan nasabah dan tentunya untuk mempertahankan bisnis agen brilink

di kecamatan mambi kabupaten mamasa.

2. Penulis juga berharap kepada semua yang membaca penelitian ini agar

mendalami lebih jauh tentang kualitas layanan yang seharusnya diterapkan

dan dijalankan secara optimal sebagaimana harusnya agar terdapat hubungan

kehangatan yang nyaman antara pemberi dan penerima layanan itu sendiri.
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